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MOTTO 
 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhan-Mulah 
engkau berharap.”  
(QS. Al-Insyirah : 5-8) 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
(Al Mujadilah : 11) 
“Keluarga adalah satu-satunya hal yang tak bisa melukaimu, maka bangunlah 
keluargamu dengannya yang berusaha tidak melukaimu.”  
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
 
This experiment has purpose to determine the level of financial literacy 
and its influence on financial management of UMKM in Mojolaban, 
Sukoharjo, 
This research was quantitative. In this research, the calculation of 
sample size (sample size) taken was calculated based on the formula of Slovin 
(Sugiyono, 2012: 87), a total of 100 respondents participated in this research. 
The variables used in this research include the independent variable, namely 
financial literacy, and the dependent variable, namely financial management. 
The instrument used in this research was a questionnaire with a nominal scale 
to distinguish between YES and NO answers. The method of analysis using 
multiple linear regression analysis and log linear. 
The results showed that the criteria of UMKM in Mojolaban majority 
have a level of financial literacy with the medium category by 68 
respondents, respondents who have a high level of financial literacy were as 
many as 31 respondents and 1 respondents have a low level of financial 
literacy category. Of the 100 UMKM who participated in this research, the 
majority classified as having moderate financial literacy. Variable financial 
literacy has a positive influence on the financial management of UMKM. 
Therefore, the higher financial literacy in UMKM, the financial management 
of the business will be better.  
 
Keywords: financial literacy, financial management, UMKM, Mojolaban. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat literasi 
keuangan serta pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan UMKM 
Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
perhitungan besar sampel (sample size) yang diambil dihitung berdasarkan 
rumus Slovin (Sugiyono, 2012: 87), sebanyak 100 responden yang ikut serta 
dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
variabel independen, yaitu literasi keuangan, dan variabel dependen, yaitu 
pengelolaan keuangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan Skala nominal membedakan antara jawaban YA dan 
TIDAK. Metode analisis menggunakan analisis regresi liniear berganda dan 
log linear. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria usaha UMKM yang ada 
di Kecamatan Mojolaban mayoritas memiliki tingkat literasi keuangan 
dengan kategori sedang sebanyak 68 responden, responden yang memiliki 
tingkat literasi keuangan katergori tinggi sebanyak 31 responden dan 1 
responden memiliki tingkat literasi keuangan kategori rendah. Dari 100 
pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian ini mayoritas tergolong 
memiliki literasi keuangan sedang. Variabel literasi keuangan memiliki 
pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan usaha UMKM. Semakin 
tinggi literasi keuangan pada UMKM, maka pengelolaan keuangan usaha 
akan semakin bagus. 
 
Kata Kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, UMKM, Mojolaban. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Mengatur atau mengelola keuangan usaha dan bisnis secara efektif 
merupakan sebuah metode untuk menjaga laju atau aliran dana perusahaan agar 
tidak terjadi kebocoran yang berujung kerugian finansial. Pengelolaan keuangan 
(money management) pada umumnya merupakan suatu kegiatan pengelolaan dana 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok 
yang memiliki tujuan untuk memperoleh kesejahteraan keuangan (financial 
welfare).  
Dalam mencapai kesejahteraan tersebut, dibutuhkan pengelolaan keuangan 
yang baik sehingga uang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
dihambur-hamburkan. Untuk bisa menerapkan proses pengelolaan keuangan yang 
baik, maka dibutuhkan tanggung jawab keuangan untuk melakukan proses 
pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang dianggap positif (Ida dan 
CinthiaY.D., 2010). 
Proses pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas yang sangat 
penting untuk dilakukan oleh para pelaku usaha, termasuk bagi pelaku ekonomi 
rakyat, yang mayoritas berskala Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).  
UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya 
berdasarkan inisiatif seseorang. Menurut Kerry (2010), peranan UMKM sangat 
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strategis dalam perekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong 
utama dalam pembangunan ekonomi.  
UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan daerah 
maupun pendapatan negara, dan juga sangat berperan dalam mengurangi tingkat 
pengangguran karena dari sifatnya yang padat karya, jenis usaha ini mampu 
menyerap banyak tenaga kerja yang masih menganggur. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) memiliki potensi tumbuh kembang yang besar dalam 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal ini ditunjukkan oleh keberadaan 
UMKM yang telah mencerminkan wujud nyata kehidupan sosial dan ekonomi 
bagian terbesar dari rakyat Indonesia.  
Sebagai salah satu komponen dalam industri nasional, Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian nasional, 
penyerapan tenaga kerja, pemerataan distribusi hasil-hasil pembangunan, dan 
penanggulangan kemiskinan. Data statistik menunjukan bahwa jumlah unit usaha 
kecil mikro dan menengah (UMKM) mendekati angka 99,98% dari total unit 
usaha di Indonesia dengan kontribusi sebesar 56% dari total PDB di Indonesia. 
Hal ini mencerminkan tingginya signifikansi peran UKM bagi pemerataan 
ekonomi Indonesia (Layyinaturrobaniyah dan Muizu, 2017). 
Pentingnya peranan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bagi 
perekonomian nasional dilihat pada saat krisis ekonomi, UMKM terbukti mampu 
menampung 99,45 persen dari total tenaga kerja atau 73,24 juta tenaga kerja. 
Kontribusi yang diberikan oleh pelaku UMKM pada kondisi krisis ekonomi dapat 
dinilai sebagai penopang dalam proses pemulihan perekonomian nasional, 
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dipandang dari laju pertumbuhan ekonomi nasional maupun dalam peningkatan 
kesempatan kerja (Putra, 2013).  
UMKM memberikan kontribusi tidak hanya untuk pasar domestik, tetapi 
juga untuk ekspor secara signifikan, sehingga mendapatkan penghasilan devisa 
bagi negara, sehingga membuat sektor ini muncul sebagai pilar yang sangat kuat 
baik dari segi pendapatan daerah dan dalam hal tenaga kerja (Subramanian, 2012). 
Tabel 1.1 
Kontribusi UMKM terhadap PDB pada tahun 2008-2013 
 
 
Kontribusi UMKM terhadap PDB 
Tahun (atas harga berlaku) 
 UMKM (Triliun) Persentase 
2008 2.613.226,1 55,67 
2009 2.993.151,7 56,53 
2010 3.466.393,3 57,12 
2011 4.303.571,5 57,94 
2012 4.869.568,1 59,08 
2013 5.440.007,9 60,34 
Sumber: Departemen Koperasi dan UMKM, 2014 
 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 
memiliki peran dan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Seperti 
yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini, pada tahun 2008 sektor UMKM 
berkontribusi terhadap PDB sebesar 55,67%.  
Besaran persentase ini terus mengalami perkembangan dari tahun ke 
tahun, yaitu sebesar 56,53% pada 2009; 57,12% pada 2010; 57,94% pada 2011; 
dan 59,08% pada 2012; serta 60,34% pada 2013. Dengan demikian rata-rata 
kontribusi UMKM terhadap PDB per tahun sejak 2008 hingga 2013 adalah 
57,78%. Persentase ini menyumbangkan 3,35% per tahun dari total pertumbuhan 
ekonomi nasional (Nusron Wahid, 2014:174-179). 
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Dibalik capaian-capaian yang telah diraih dan ditunjukkan oleh UMKM, 
teridentifikasi masih ditemukannya beragam persoalan yang tentunya perlu 
mendapat perhatian dari semua pihak. Persoalan yang paling mendasar dalam hal 
ini adalah terkait dengan kurang baiknya pengelolaan laporan keuangan. Hal ini 
sering menjadi kambing hitam tutupnya suatu bidang usaha apalagi yang baru 
dirintis.  
Pengelolaan keuangan penting untuk diterapkan pada UMKM. Menurut 
Ediraras (2010) bisnis UMKM yang keuangannya dikelola dan diinformasikan 
secara transparan dan akurat akan memberikan dampak positif terhadap bisnis 
UMKM itu sendiri. Dampak positif pengelolaan keuangan inilah, yang menjadi 
suatu faktor kunci keberhasilan UMKM dan dapat digunakan untuk 
mempertahankan keberlanjutan usahanya (Diyana, 2013: 17). 
Pengelolaan keuangan menjadi suatu masalah dalam UMKM karena 
pemilik UMKM mengabaikan pentingnya pengelolaan keuangan khususnya 
berkaitan dengan penerapan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan dan akuntansi 
yang benar. Masalah ini biasanya timbul dikarenakan pengetahuan dan informasi 
pelaku Usaha Mikro mengenai akuntansi sangat terbatas, latar belakang 
pendidikan para pelaku Usaha Mikro juga mempengaruhi pengetahuan para 
pelaku Usaha Mikro.  
Menurut Setyorini, et.al. (2010) menyatakan pengelolaan keuangan 
menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan perusahaan. Pengelolaan 
keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses 
sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 
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pengambilan keputusan bagi penggunanya. Sepanjang Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) masih menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi 
sangat dibutuhkan oleh UMKM (Risnaningsin, 2017: 4). 
Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun 
perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba (Setyorini, et.al., 
2010). Banyak pelaku UMKM merasa bahwa perusahaan mereka berjalan normal 
namun sebenarnya UMKM tersebut tidak mengalami perkembangan. Ketika 
mereka mendapatkan pertanyaan mengenai laba yang didapatkan setiap periode, 
mereka tidak bisa menunjukkan dengan nominal angka melainkan dengan aset 
berwujud seperti tanah, rumah, atau kendaraan.  
Lebih lanjut, aset tersebut didapatkan tidak hanya dengan dana perusahaan 
tetapi terkadang ditambah dengan harta pribadi. Aset tersebut terkadang juga 
bukan digunakan untuk perusahaan namun digunakan untuk kepentingan pribadi 
dan tidak terdapat pencatatan ataupun pemisahan di antara keduanya. 
Pernyataan di atas menunjukkan rendahnya literasi atau pemahaman 
keuangan oleh para pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya 
strategis guna meningkatkan kinerja dan keberlangsungan UMKM. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperkaya pengetahuan pelaku 
UMKM terhadap pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan dan 
akuntabilitasnya bisa dipertanggungjawabkan dengan lebih baik sebagaimana 
layaknya perusahaan besar (Aribawa, 2016: 3).  
Berkaitan dalam hal pengelolaan keuangan, untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat pengetahuan dan pengelolaan keuangan seseorang dapat diukur 
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dengan yang disebut sebagai literasi keuangan. Literasi keuangan (financial 
literacy) dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan seseorang dengan tujuan 
untuk mencapai kesejahteraan (Lusardi & Mitchell 2007: 21).  
Pengelolaan dan pengetahuan keuangan yang baik tidak hanya dapat 
digunakan untuk menabung, berinvestasi, atau hal bermanfaat lainnya, tetapi juga 
dapat meningkatkan kepercayaan diri, dan dapat mengurangi gaya hidup yang 
konsumtif, karena dapat mengetahui dengan bijak dengan cara membuat 
keputusan yang efektif untuk perencanaan keuangan di masa depan dan 
meningkatkan sumber daya keuangan yang dimilikinya.  
Kesulitan keuangan bukan hanya terjadi oleh seseorang yang memiliki 
penghasilan rendah atau berpendapatan kecil, tetapi kesulitan keuangan juga dapat 
terjadi oleh seseorang yang tidak mengetahui atau tidak memahami cara 
mengelola uang yang baik dalam hal ini terjadi kesalahan dalam pengelolaan 
keuangan, seperti kesalahan penggunaan kredit, berinvestasi, dan tidak mengerti 
yang mana kebutuhan dan keinginan yang tentunya harus mengutamakan 
kebutuhan hidup terlebih dahulu, serta tidak adanya perencanaan keuangan, dll 
(Meutia, 2016: 3).  
Memahami dan memanfaatkan literasi keuangan, merupakan hal vital 
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih sejahtera, dan berkualitas. Terlebih lagi 
jika seseorang dapat mengelola keuangan dengan pintar, diantaranya dapat 
mengelola kredit dan berinvestasi dengan cerdas. Hal tersebut tentunya sangat 
bermanfaat untuk kelangsungan hidup di masa depan, diantaranya dapat 
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digunakan untuk mendanai sekolah atau pendidikan tinggi, asuransi, dan program 
lainnya. 
Mengenal lebih jauh tentang keuangan dan cara pemanfaatannya tentu 
sangat penting terutama di kalangan pelaku usaha atau wirausaha. Pemahaman 
dan cara mengelola serta memanfatkan keuangan sangatlah penting karena hal 
tersebut sangat berguna dan banyak manfaatnya bagi mereka yang membuka 
usahanya sendiri ataupun bergerak di bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) untuk dapat meningkatkan pendapatannya. 
Saat ini tingkat literasi keuangan yang terjadi pada Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia masih sangat rendah. Berdasarkan data Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) pada Agustus 2014, bahwa penyaluran kredit untuk UMKM 
baru sebesar 18% dari total kredit (hanya Rp635 Triliun dari total kredit Rp3.500 
Triliun). Menurut pihak OJK nilai tersebut sangat sedikit jika dibandingkan 
jumlah pelaku usaha UMKM. Tingkat literasi keuangan pada kelompok UMKM 
hanya sebesar 15,68% hasil survey yang dilakukan oleh OJK tahun 2013.  
Data Bank Indonesia tahun 2011-2012, menunjukkan bahwa jumlah 
UMKM di Indonesia mencapai 55 juta UMKM. Para pelaku usaha masih rendah 
dalam memanfaatkan layanan perbankan dalam mengembangkan usaha miliknya. 
Hal ini menunjukkan hanya sekitar 8 juta UMKM yang telah menggunakan 
produk perbankan. 
Dari hasil survey “Penelitian Profil UMKM di Indonesia” yang dilakukan 
Bank Indonesia pada tahun 2005 antara lain teridentifikasi bahwa salah satu 
kendala perbankan dalam menyalurkan kredit ke UMKM adalah keterbatasan 
8 
 
 
informasi perbankan mengenai UMKM yang potensial dan kelayakan (eligibility) 
UMKM tersebut.  
Rendahnya tingkat literasi keuangan pada UMKM berdampak terhadap 
penyerapan kredit oleh sektor perbankan. Ada 4 kendala besar yang harus 
dihadapi para pelaku UMKM yaitu keterbatasan modal kerja, SDM, Inovasi 
produk dan teknologi serta pemasaran. Namun yang sangat banyak terjadi di 
lapangan masalah permodalan adalah alasan klise banyak UMKM tidak 
berkembang. Tidak semua golongan masyarakat, khususnya golongan masyarakat 
berpenghasilan rendah dapat memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan. 
Berdasarkan rumusan The Association of Chartered Certified Accountants 
(2014) literasi keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, 
pemahaman komunikasi mengenai konsep keuangan, kemampuan mengelola 
keuangan pribadi ataupun perusahaan serta kemampuan dalam pengambilan 
keputusan keuangan pada situasi-situasi tertentu. Melalui literasi keuangan yang 
baik, pelaku UMKM dapat memanfaatkan pengetahuan keuangannya tersebut 
dalam proses pengambilan keputusan yang tepat bagi usaha yang sedang mereka 
kelola untuk mencapai tujuan dan mempertahankan keberlangsungan hidup usaha 
(Muraga dan John, 2015; Draxler, Fischer, dan Schoar, 2014). 
Di Indonesia, tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia masih 
tergolong rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara berkembang 
lainnya. Persentase masyarakat Indonesia yang memiliki pengetahuan, 
kemampuan, serta keyakinan pengelolaan keuangan dengan baik (well literate) 
hanya sebesar 21.8% saja. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 
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2013 sebagai pembanding, Indonesia tertinggal jauh dari Malaysia yang memiliki 
tingkat literasi keuangan well literate sebesar 66%, Singapura sebesar 98%, dan 
Thailand dengan 73% (Bank Negara Indonesia, 2014).  
Data OJK pada tahun 2016 menunjukkan sedikit peningkatan pada tingkat 
literasi keuangan masyarakat Indonesia yang beranjak naik ke angka 29,6%. Hasil 
survei OJK yang melakukan stratifikasi tingkat literasi keuangan berdasarkan 
wilayah provinsi pada Gambar 1.1 menunjukkan Provinsi DKI Jakarta memiliki 
tingkat literasi keuangan tertinggi sebesar 40%, diikuti oleh Jawa Barat dengan 
nilai 38,7%, dan Papua Barat menjadi provinsi dengan tingkat literasi keuangan 
paling rendah dengan nilai 19.27%. 
       
Gambar 1.1 Hasil Survei Tingkat Literasi Provinsi Pada Tahun 2016, 
OJK Sumber: Survei Nasional Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan 
2016, OJK 
 
Selain  itu,  mengacu  pada  data  OJK  pada  tahun  2014,  tingkat  literasi   
di kalangan para pelaku UMKM hanya sebesar 15,68%. Rendahnya tingkat 
literasi keuangan para pelaku usaha dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 
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antara lain manajemen hutang, pengelolaan tabungan dan kredit, dan perencanaan 
masa depan. Literasi  keuangan  yang  lebih  tinggi  secara  signifikan  berdampak  
positif  dengan penggunaan jasa keuangan yang lebih besar (Cole, et al., 2009). 
Akudugu, et al. (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa individu yang 
memiliki pengetahuan keuangan yang baik dan beragam dapat meningkatkan 
peluang keberhasilan untuk memperoleh akses pembiayaan. 
Literasi keuangan akan membantu bagi pelaku usaha terkait pengelolaan 
usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpan dana usaha, serta pengetahuan 
dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha menurut Greenspan 
(2002). Salah satu daerah yang memiliki banyak UMKM di Jawa Tengah adalah 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Posisi Kabupaten Sukoharjo sangat strategis 
karena merupakan pintu lalu lintas wilayah JOGLOSEMAR (Jogjakarta-Solo-
Semarang) dan di tengah wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta-
Boyolali-Sukoharjo-Karanganyar-Wonogiri-Sragen-Klaten). 
Menurut data tahun 2005, jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo tercatat 
821.213 jiwa yang terdiri dari 405.831 penduduk laki-laki dan 415.382 penduduk 
perempuan. Penduduk usia muda lebih banyak dari usia yang tua dengan 
pertumbuhan penduduk berkisar 1% dari jumlah penduduk tiap tahun. Merupakan 
wilayah agraris sektor pertanian tanaman pangan yang sedang bergerak ke sektor 
industri dan perdagangan, sehingga penyediaan lapangan kerja terbesar terdapat di 
sektor pertanian, industri dan perdagangan. 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 Kecamatan, yaitu Kec. Weru, Kec. 
Bulu, Kec. Tawangsari, Kec. Sukoharjo, Kec. Nguter, Kec. Bendosari, Kec. 
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Polokarto, Kec. Mojolaban, Kec. Grogol, Kec. Baki, Kec. Gatak dan Kec. 
Kartasura. Kabupaten Sukoharjo terdiri atas 17 Kelurahan, 150 Desa, 1278 RW 
dan 3.676 RT. 
Kecamatan Mojolaban merupakan tempat sentra industri gamelan yang 
terkenal di Sukoharjo dan sekitarnya, selain sebagai sentra industri genteng, batu 
bata dan mebel. Berdasarkan pola pembangunan Kabupaten Sukoharjo, 
Kecamatan Mojolaban merupakan Sub Wilayah Pembangunan III, termasuk di 
dalamnya Kecamatan Polokarto dan Kecamatan Bendosari, berpotensi untuk 
pengembangan pertanian tanaman pangan, perikanan, perkebunan, peternakan, 
industri, perdagangan, perhubungan, pemukiman/perumahan dan pariwisata. 
Salah satu industri UMKM yang ada di wilayah Mojolaban adalah industri 
gamelan, tepatnya berada di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban. Industri gamelan 
tersebut merupakan industri kecil dan menengah. Desa Wirun terkenal juga 
sebagai desa Wisata. Menurut data usaha kecil dan menengah dan industri kecil 
dan menengah desa Wirun, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo tahun 
2011, terdapat 10 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) gamelan di sini. 
Berikut adalah data UMKM Kecamatan Mojolaban Sukoharjo Jawa 
Tengah dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017: 
Tabel 1.2 
Data UMKM Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2016-2017 
 
No  Tahun  Jumlah UMKM Perkembangan 
 (Dalam %) 
01 2012 721 0% 
02 2013 957 32,7% 
03 2014 1.369 43% 
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04 2015 1.528 11,6% 
05 2016 1.610 5,3% 
06 2017 1.841 14,3% 
Data Base UMKM Mojolaban 2017. 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan UMKM di 
Kecamatan Mojolaban cukup baik dan mengalami perkembangan yang nyata. 
Perkembangan tersebut dapat diketahui melalui data jumlah UMKM yang terus 
mengalami perubahan, pada tahun 2012 jumlah UMKM sebesar 721 UMKM, 
tahun 2013 sebesar 957 UMKM, tahun 2014 sebesar 1.369 UMKM, tahun 2015 
sebesar 1528 UMKM, tahun 2016 sebesar 1.610 UMKM dan pada tahun 2017 
sebesar 1.841 UMKM.  
Tabel 1.3 
Data Omset Penjualan UMKM 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016-2017 
 
No  Jenis UMKM Total UMKM Jumlah Omset Penjualan 
Per-Tahun 
01 Industri 1.201 7.211.001.006,00 
02 Perdagangan 411 3.957.124.111,00 
03 Jasa 151 1.236.989.007,00 
04 Pertanian 43 528.978.003,00 
05 Peternakan 26 161.022.900,00 
06 Perikanan 9 211.841.903,00 
Data Base UMKM Mojolaban 2017. 
Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan Mojolaban 
terdiri dari beberapa sector, yaitu sektor industri, perdagangan, pertanian, jasa, 
peternakan, dan perikanan.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui data base UMKM 
Mojolaban, menerangkan bahwa sektor industri mempunyai 1.201 UMKM 
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dengan omset per tahun 7.211.001.006,00 rupiah, sektor perdangan mempunyai 
411 UMKM dengan omset per tahun yaitu  1.236.989.007,00 rupiah, sektor jasa 
mempunyai 151 UMKM dengan omset per tahun yaitu 1.236.989.007,00 rupiah, 
sektor pertanian mempunyai 43 UMKM dengan total omset per tahun 
528.978.003,00 rupiah, sektor peternakan mempunyai 26 UMKM dengan omset 
per tahun 161.022.900,00 rupuiah dan sektor perikanan mempunyai 9 UMKM 
dengan omset per tahun 211.841.903,00 rupiah.  
Berikut adalah data Umur Pemilik UMKM Kecamatan Mojolaban 
Sukoharjo Jawa Tengah 2017: 
Tabel 1.4 
Data Umur Pemilik UMKM 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 
 
No  Karakteristik Umur 
Berdasarkan Tahun 
Jumlah  Persentase  
01 30-35 271 14,7% 
02 35-40 309 16,7% 
03 40-45 299 16,2% 
04 45-50 628 34,1% 
05 50-55 250 13,5% 
06 55-60 84 4,5% 
Jumlah  1841 100% 
Data Base UMKM Mojolaban 2017. 
Tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata pemilik UMKM memiliki 
umur produktif yaitu antara umur 30-60 tahun, secara lebih jelasnya yaitu umur 
30-35 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 271 orang atau sekitar 14,7%, 
umur 35-40 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 309 orang atau sekitar 
16,7%, umur 40-45 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 299 orang atau 
sekitar 16,2%, umur 45-50 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 628 orang 
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atau sekitar 34,1%, umur 50-55 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 250 
orang atau sekitar 13,5%, umur 55-60 tahun jumlah pemilik UMKM mencapai 84 
orang atau sekitar 4,5%. 
Berdasarkan hasil analisa di lapangan, kondisi UMKM di wilayah 
Kecamatan Mojolaban saat ini masih memiliki keterbatasan dengan berbagai 
permasalahan, baik kelembagaan usaha, maupun permodalan, yang masih 
merupakan faktor pembatas ruang gerak UMKM. Namun bila dipelajari 
permasalahan yang ada, pada dasarnya secara umum terletak pada keterbatasan 
SDM dari pelaku UMKM itu sendiri. Keterbatasan yang dialami tersebut 
diantaranya dalam permodalan, pengelolaan keuangan perusahaan, kurang 
mantapnya pelaksanaan manajemen keuangan, terbatasnya akses informasi dan 
teknologi, serta sempitnya lingkup pasar. 
Selain itu sebagian besar pelaku UMKM di wilayah Kecamatan 
Mojolaban belum mengetahui tata kelola keuangan dengan baik, dari segi 
pengetahuan, pendidikan maupun pendapatan. Keterbatasan para pelaku UMKM 
di Kecamatan Mojolaban tersebut disebabkan oleh karena kurangnya pemahaman 
mereka terhadap literasi keuangan, sehingga para pelaku UMKM di wilayah 
tersebut belum dapat menerapkan akuntansi dalam kegiatan usahanya.  
Pada saat ini, UMKM yang berada di wilayah Kecamatan Mojolaban 
tersebut melakukan pencatatan keuangan berupa pemasukan dan pengeluaran 
hanya dari bukti-bukti transaksi penjualan dan pembelian. Padahal, UMKM 
tersebut melakukan produksi setiap hari dan menghasilkan hasil produksi atau 
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barang hingga ratusan unit setiap harinya, serta tidak sedikit pelanggan atau 
distributor yang melakukan permintaan barang.  
Apabila pemilik memperoleh pendapatan dari pelanggan, maka langsung 
digunakan untuk membeli bahan baku rutin setiap bulannya. Namun, hampir 
semua pelanggan membeli barang kepada produsen UMKM tersebut secara kredit 
tanpa ada penentuan waktu pelunasan. Sehingga, pemilik sering merasa kesulitan 
dalam membeli bahan baku karena keterbatasan modal yang dimiliki. Hal tersebut 
menjadi kendala bagi UMKM di wilayah Kecamatan Mojolaban untuk 
mengembangkan usahanya. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman terhadap literasi keuangan sangat dibutuhkan oleh para pelaku usaha, 
tidak terkecuali pelaku UMKM agar dapat melakukan pengelolaan keuangan 
dengan baik dan benar. Didalam literasi keuangan terdapat pengetahuan 
keuangan, perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan yang dapat 
digunakan oleh para pelaku usaha agar mampu meningkatkan pertumbuhan 
perusahaan.  
Literatur telah banyak yang mengkonfirmasi bahwa kemampuan 
perusahaan dalam mengenali dan mengakses sumber daya keuangan akan 
berdampak pada tingkat pertumbuhan perusahaan (Binks dan Ennew, 1996; 
Bygrave dan Zacharakis, 2008; Grande, Madsen, dan Borch, 2011; Adomoko 
dkk., 2016. Dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2018, 
UMKM yang “dewasa” secara manajemen dan “kuat dalam pengelolaan keuangan 
diharapkan mampu menjadi kunci utama Indonesia untuk bersaing di pasar global. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, 2015 terkait pengaruh literasi 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan menunjukkan hasil bahwa tingkat 
literasi keuangan dari pemilik usaha rendah sehingga berpengaruh terhadap 
kemampuan mengelola keuangan. Hal ini tercermin dari hasil sikap keuangan 
pemilik usaha dimana mereka sebatas mencatat penerimaan dan pengeluaran 
keuangan usaha tanpa disertai dengan penyimpanan dokumen pendukung. 
Sedangkan penelitian Suryani dan Ramadhan, 2017 menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan pelaku UMKM adalah sedang (57,9%). Variabel yang 
mempengaruhi tingkat literasi keuangan pelaku usaha adalah perbedaan 
pendidikan dan pendapatan. Siahaan, 2013 menunjukkan bahwa literasi keuangan, 
perencanaan keuangan, dan control diri secara simultan mempengaruhi perilaku 
pengelolaan keuangan, kemudian literasi keuangan dan control diri tidak secara 
langsung mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 
Terkait dengan research gap dan pembahasan di atas, pada penelitian ini, 
penulis tertarik untuk menguji signifikansi pengaruh tingkat literasi keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM, yaitu di wilayah Kecamatan 
Mojolaban. Dengan demikian penelitian ini berjudul “Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku UMKM 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diperoleh identifikasi 
masalah: 
1. Salah satu kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah kesulitan dalam 
pengelolaan keuangan yang dikarenakan minimnya pengetahuan akan literasi 
keuangan. 
2. Pelaku UMKM di wilayah Kecamatan Mojolaban memiliki keterbatasan 
pengetahuan akan literasi keuangan yang mengakibatkan mereka tidak dapat 
melakukan pengelolaan keuangan dengan benar. 
3. Fenomena yang terjadi pada pelaku UMKM di Kecamatan Mojolaban 
menunjukkan bahwa pengetahuan akan literasi keuangan mempengaruhi 
pengelolaan keuangan mereka. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan penulis agar tujuan dari penelitian 
terfokus pada: Pengaruh tingkat literasi keuangan yang di ukur melalui tingkat 
pengetahuan, literasi keuangan dasar, sikap keuangan pemilik terkait 
pencatatan akuntansi dan anggaran, dan ketrampilan pemilik dalam mengelola 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM di wilayah 
Kecamatan Mojolaban. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberikan 
kemudahan bagi penulis dalam membatasi permasalahan yang akan ditelitinya 
sehingga dapat mencapai suatu tujuaan dan sasaran yang jelas serta memperoleh 
jawaban sesuai dengan yang diharapakan. Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: Apakah 
ada pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada 
pelaku UMKM Kecamatan Mojolaban Sukoharjo?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat 
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Berdasarkan uraian latar 
belakang, identifikasi dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM Kecamatan Mojolaban 
Sukoharjo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak yang terkait, antara lain:  
1. Manfaat bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai wacana 
yang diharapkan dapat memberikan dan menambah pengetahuan bagi para 
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akademisi dalam penelitian terkait literasi keuangan dan factor-faktor yang 
mempengaruhi pengelolaan keuangan, khususnya pada pelaku UMKM.  
2. Manfaat bagi Praktisi 
a. Bagi Pelaku UMKM 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
bagi pihak pelaku UMKM untuk dapat meningkatkan pengetahuan akan 
literasi keuangan agar dapat melaksanakan pengelolaan keuangan yang 
baik dan benar sehingga terjadi peningkatan dalam usahanya. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pengetahuan literasi keuangan dan pengelolaan 
keuangan pada sector UMKM atau sebagai bahan kepustakaan dan sumber 
keilmuan yang bermanfaat bagi semua kalangan untuk melakukan 
penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 
yang terdiri dari beberapa bab yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, 
Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V 
Penutup.  
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi mengenai konsep-konsep dan prinsip dasar yang 
dijadikan landasan teori bagi penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori yang 
dibahas didalam penelitian berkaitan tentang UMKM, Literasi Keuangan, 
Pengelolaan Keuangan. Teori-teori tersebut diambil dari referensi buku yang ada 
juga dari literature dan semua ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
Selain itu, pada landasan teori juga mendeskripsikan kerangka berfikir dan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi mengenai proses tahapan atau kerangka penelitian yang 
akan dilakukan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan yang terdiri dari 
gambaran umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bab terakhir, bab yang berisi tentang kesimpulan 
dari hasil pembahasan penelitian bab-bab sebelumnya, serta memuat tentang saran 
yang berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  
1. Pengertian UMKM 
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi 
(Tambunan, 2012:2). Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMi), 
Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB) umumnya 
didasarkan pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset 
rata-rata pertahun atau njumlah pekerja tetap. Namun definisi UMKM 
berdasarkan ketiga alat ukur ini berbeda disetiap Negara. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada Bab 1 (ketentuan 
umum) menjelaskan:  
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
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langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
b. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 
Pada  Tabel  4  akan  dijelaskan  mengenai  klasifikasi  Usaha  Miko,  
Kecil  dan Menengah berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM: 
Tabel 2.1 
Klasifikasi UMKM berdasarkan UU No. 20/2008 
 
Sumber: UU No. 20/2008 
 
Yang dimaksud dengan kekayaan bersih adalah hasil pengurangan total 
nilai kekayaan usaha (asset) dengan total nilai kewajiban, tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha. 
Ukuran Usaha Asset Omset 
   
Usaha Mikro Minimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 
   
Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta Maksimal 3 Miliar 
   
Usaha Menengah >500 Juta – 10 Miliar >2,5 – 50 Miliar 
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Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha mikro yaitu:   
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah).   
Menurut Suhartini (2015), kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:   
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah).   
Menurut Suhartini (2015) sedangkan kriteria usaha menengah adalah 
sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar rupiah). 
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Di Negara lain atau tingkat dunia, terdapat berbagai definisi yang 
berbeda mengenai UKM yang sesuai menurut karateristik masing-masing 
Negara, yaitu sebagai berikut Rizky Amaliah dan Widiastuti (2015):  
a. World Bank: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja ± 30 orang, 
pendapatan per tahun US$ 3 juta dan jumlah aset tidak melebihi US$ 3 
juta.   
b. Di Amerika: UKM adalah industri yang tidak dominan di sektornya dan 
mempunyai pekerja kurang dari 500 orang.   
c. Di Eropa: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja 10-40 orang dan 
pendapatan per tahun 1-2 juta Euro, atau jika kurang dari 10 orang, 
dikategorikan usaha rumah tangga.   
d. Di Jepang: UKM adalah industri yang bergerak di bidang manufakturing 
dan retail/service dengan jumlah tenaga kerja 54-300 orang dan modal ¥ 
50 juta-300 juta.   
e. Di Korea Selatan: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga kerja = 300 
orang dan aset = US$ 60 juta.   
f. Di beberapa Asia Tenggara: UKM adalah usaha dengan jumlah tenaga 
kerja 10-15 orang (Thailand), atau 5–10 orang (Malaysia), atau 10-99 
orang (Singapura), dengan modal ± US$ 6 juta. 
Berdasarkan pengertian UMKM di berbagai Negara di atas, memang 
sulit untuk membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar Negara. Tidak 
terdapat kesepakatan umum dalam membedakan sebuah Mikro Ekonomi (MiE) 
dari sebuah UK atau UK dari sebuah UM, dan yang terakhir dari sebuah UB.  
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Namun demikian, secara umum, sebuah UMi mengerjakan lima atau kurang 
pekerja tetap, walaupun banyak usaha dari kategori ini tidak mengerjakan 
pekerja yang digaji, yang didalam literature sering disebut self employment.  
Sedangkan sebuah UKM dapat berkisar antara kurang dari 100 pekerja 
(Di Indonesia), dan 300 pekerja (Di China). Selain menggunakan jumlah 
pekerja, banyak Negara yang juga menggunakan nilai asset tetap (tidak 
termasuk gedung dan tanah) dan omset dalam mendefinisikan UMKM. Bahkan 
dibanyak Negara, definisi UMKM berbeda antar sector, misalnya di Thailand, 
India, dan China, atau bahkan berbeda antar lembaga atau departemen 
pemerintah, misalnya Indonesia dan Pakistan (Tambunan, 2012:3). 
 
2.    Peran UMKM 
Sejarah perekonomian telah ditinjau kembali untuk mengkaji ulang 
peranan usaha skala mikro kecil dan menengah (UMKM). Beberapa 
kesimpulan, setidak-tidaknya hipotesis telah ditarik mengenai hal ini. Pertama, 
pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat sebagaimana terjadi di Jepang, telah 
dikaitkan dengan besaran sektor usaha kecil. Kedua, dalam penciptaan 
lapangan kerja di Amerika Serikat sejak perang dunia II, sumbangan UMKM 
ternyata tak bisa diabaikan (D.L. Birch, 1979 dalam Tambunan, 2013: 3). 
Negara-negara berkembang yang mulai mengubah orientasinya ketika 
melihat pengalaman-pengalaman di negara-negara tentang peranan dan 
sumbangsih UMKM dalam pertumbuhan ekonomi. Usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) memainkan peran-peran penting didalam pembangunan 
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dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di Negara-negara sedang berkembang 
(NSB), tetapi juga di Negara-negara maju (NM).  
Di NM, UMKM sangat penting tidak hanya karena kelompok usaha 
tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan dengan usaha 
besar (UB). Di NSB, khususnya Asia, Afrika, dan Amerika Latin, UMKM juga 
berperan sangat penting khususnya dari perspektif kesempatan kerja dan 
sumber pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi pendapatan dan 
pengurangan kemiskinan. Serta pembangunan ekonomi pedesaan (Tambunan, 
2012:1).  
Tambunan menambahkan, dilihat dari kontribusinya terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan Ekspor Non-Migas, khususnya produk-produk 
manufaktur, dan inovasi serta pengembangan teknologi, peran UMKM di NSB 
relative rendah, dan ini sebenarnya perbedaan yang paling mencolok dengan 
UMKM di NM. 
3. Karakteristik UMKM 
UMKM tidak saja berbeda dengan UB, tetapi di dalam kelompok 
UMKM itu sendiri terdapat perbedaan karakteristik antara UMi, UK, dan UM 
dalam sejumlah aspek yang mudah dilihat sehari-hari di NSB, termasuk 
Indonesia. Aspek-aspek tersebut termasuk orientasi pasar, profil dan pemilik 
usaha, sifat dari kesempatan kerja di dalam perusahaan, sistem organisasi dan 
manajemen yang diterapkan di dalam usaha, derajat mekanisme di dalam 
proses produksi, sumber-sumber dari bahan baku dan modal, lokasi tempat 
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usaha, hubungan-hubungan eksternal, dan derajat keterlibatan perempuan 
sebagai pengusaha. 
Selain hal-hal tersebut, menurut laporan BPS tahun 2006 dalam 
Tambunan (2012: 6),  terdapat  perbedaan  antara  UMi,  UK,  dan  UM  dalam  
latar  belakang  atau motivasi pengusaha melakukan usaha. Perbedaan 
motivasin pengusaha sebenarnya harus dilihat sebagai karakteristik paling 
penting untuk membedakan antara UMKM dan UB, maupun antar sub-kategori 
di dalam kelompok UMKM itu sendiri. Menurut laporan tersebut, sebagian 
pengusaha mikro di Indonesia mamunyai latar belakang ekonomi, yakni ingin 
memperoleh perbaikan penghasilan.  
Ini menunjukan bahwa pengusaha mikro berinisiatif mencari 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari. 
Disamping itu, latar belakang menjadi pengusaha mikro karena faktor 
keturunan, yaitu meneruskan usaha keluarga. Dalam hal ini, banyak faktor 
keluarga yang masih dominan, yakni jika orang tuanya seorang nelayan maka 
anaknya pun akan menjadi nelayan, dan seterusnya.  
Sedangkan alasan ideal pengusaha mikro adalah merasa telah dibekali 
keahlian tertentu. Alasan lain menjadi pengusaha mikro adalah tidak ada 
kesempatan untuk berkarir dibidang lain. 
Selanjutnya, Tambunan (2012:8) menjelaskan, Latar belakang 
pengusaha kecil lebih beragam dari pada pengusaha mikro, walaupun latar 
belakang ekonomi juga merupakan alasan utama, tetapi sebagian lain 
mempunyai latar belakang lebih realistis dengan melihat prospek usaha 
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kedepan dengan kendala modal terbatas. Sebagian besar pengusaha kecil di 
Indonesia mempunyai alasan berusaha karena adanya peluang bisnis dan 
pangsa pasar yang aman dan besar.  
Ada juga sejumlah pengusaha kecil beralasan bahwa itu karena faktor 
keturunan/warisan, dibekali keahlian dan membuka lapangan kerja baru bagi 
warga setempat. Meski masih terdapat sejumlah pengusaha yang beralasan 
karena tidak ada kesempatan dibidang lain dengan berbagai macam alasan, 
misalnya pendidikan formal yang rendah, atau kondisi fisik yang tidak 
memungkinkan. Hal ini menunjukan bahwa pengusaha kecil mempunyai alasan 
yang lebih baik daripada UM. 
 
4. Perkembangan UMKM 
Menurut database dari Menteri Negara Koperasi dan UKM (Menegkop 
& UKM) dan Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 1997 dalam Tambunan 
(2012:8), terdapat sekitar 39,7 juta usaha mikro kecil (UMK), dengan nilai 
penjualan rata-rata pertahun kurang dari Rp 1 Miliar per unit, atau sekitar 99,8 
persen dari total unit usaha pada tahun itu.  
Pada tahun 1998, pada saat krisis ekonomi mencapai titik terburuknya 
dengan dampak negative yang sangat besar terhadap hampir semua sector 
ekonomi di Indonesia, banyak perusahaan dari berbagai skala usaha mengalami 
kebangkrutan atau mengurangi volume kegiatan secara drastic. Pada saat itu, 
Menegkop & UKIM memperkirakan hampir 3 juta UMK berhenti berusaha, 
dan jumlah usaha menengah (UM) dan usaha besar (UB) yang tutup usaha, 
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masing-masing sekitar 12,7 dan 14,2 persen dari jumlah unit masing-masing 
kelompok. 
Lebih lanjut, Tambunan (2012: 9) menjelaskan, pada tahun 2000, saat 
ekonomi Indonesia mulai pulih dari krisis ekonomi 1997/1998, tercatat ada 
sekitar 39,7 juta UMK, atau 99,85 persen dari jumlah perusahaan dari jumlah 
perusahaan berbagai skala di Indonesia. Pada tahun yang sama, ada sekitar 78,8 
juta UM, dengan rata-rata nilai penjualan per tahun berkisar lebihy dari Rp 1 
juta dan kurang dari Rp 50 miliar, atau 0,14 persen dari semua usaha yang ada. 
Pada tahun 2005, jumlah UMK tercatat sekitar 47 juta, sedangkan jumlah UM 
mencapai hampir 96 juta unit.  
Pada tahun 2006, jumlah UMK mencapai sekitar 99,77 persen dari 
jumlah usaha yang ada di Indonesia, sedangkan jumlah UM dan UB, masing-
masing 0,01 dan 0,22 persen. Namu demikian, laju pertumbuhan unit usaha 
dari kelompok UM jauh lebih tinggi dibandingkan dengan UMK. Pada tahun 
2008, jumlah populasi UMK dan UM (sebut saja UMKM) mencapai sekitar 
52,3 juta unit dan bertambah lagi menjadi 52,7 juta unit pada tahun 2009, atau 
99,99 persen terhadap total unit usaha di Indonesia yang berjumlah 52, 769 juta 
unit usaha. 
Dilihat dari kesempatan kerja, pada tahun 2006, UMK mempekerjakan 
80.933.384 orang, atau 91,14 persen dari jumlah angkatan kerja yang bekerja. 
Jumlah ini meningkat dari 70.282.178 orang pada tahun 2003, atau laju 
pertumbuhan sebesar 15,15 persen. Sedangkan UM dan UB, masing-masing 
4.483.109 dan 3.388.462 orang. Jumlah pekerja di UM dan UB tersebut 
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masing-masing menurun dan meningkat dari 8.754.615 dan 438.198 orang 
(atau masing-masing dengan tingkat pertumbuhan secara bersamaan), UMKM 
mempekerjakan hampir 91 juta orang dibandingkan UB yang hanya sekitar 2,8 
juta orang (Tambunan, 2012: 10). 
Salah satu ciri UMKM di Indonesia dan di negara berkembang lainya, 
adalah biasanya kelompok industri yang sama, berlokasi berdekatan satu sama 
lain di suatu wilayah. Pengelompokan secara geografis menurut kelompok ini, 
didalam literratur industry atau UMKM, disebut klaster. Di Indonesia, banyak 
kegiatan UMKM, khususnya UMK, yang tersebar di daerah-daerah memang 
sudah berlangsung turun-temurun, dan umumnya setiap daerah memiliki 
spesialisasi UMKM tersendiri. 
 
5. Kondisi UMKM di Indonesia 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah tumbuh dan berkembang cepat 
dari waktu ke waktu. Perkembangan yang cukup pesat ini berdampak pada 
kompetisi yang semakin meningkat. Kompetisi yang meningkat cenderung 
menyebabkan tingkat keuntungan (rate of return) yang diperoleh UMKM 
mengarah pada keseimbangan. Bahkan pada kondisi tertentu, industri kecil 
yang tidak mampu berkompetisi akan tergusur dari persaingan usaha 
(Herawati, 2003: 34). 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 
lalu, yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dan krisis 
moneter telah mengakibatkan perekonomian Indonesia mengalami suatu resesi 
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ekonomi cukup besar. Krisis ini sangat berpengaruh negatif terhadap hampir 
seluruh lapisan golongan masyarakat dan hampir semua kegiatan 
perekonomian di dalam negeri, tidak terkecuali kegiatan-kegiatan yang 
diakukan oleh usaha kecil dan menengah (Tambunan, 2002: 11).  
Berkenaan dengan perubahan yang terjadi, secara fundamental penting 
bagi perusahaan untuk mengevaluasi kembali strategi dan kinerjanya 
disesuaikan dengan kondisi yang ada, sehingga mampu membangun 
keunggulan kompetitifnya yang merupakan faktor kunci keberhasilan usaha 
untuk dapat mengikuti kemajuan dan perubahan persaingan yang terjadi 
dewasa ini. Usaha mikro kecil dan menengah sering kali dipandang sebagai 
sebuah problem (Herawati, 2003:2). Terdapat berbagai alasan mengapa muncul 
pandangan seperti itu.  
Tinjauan pesrpektif kemampuan usaha mikro kecil dan menengah 
dianggap kurang berdaya. Sehingga pemerintah merasa perlu memberikan 
perhatian khusus. Perlindungan dan bantuan usaha nampaknya menjadi suatu 
keharusan, mengingat jumlah tenaga kerja yang terserap dalam sektor ini cukup 
besar. Upaya dalam mengatasi masalah tersebut harus menjadi agenda 
pembangunan yang pokok, harus dilandasi oleh strategi penguatan dan 
pemberdayaan yang tujuannya adalah memampukan juga memandirikan 
lapisan pengusaha kecil. 
Pandangan dari perspektif lain, usaha mikro kecil dan menengah justru 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan usaha besar. Hal tersebut dapat 
diketahui dari kemampuannya dalam melunasi kewajiban pembayaran hutang. 
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Hasil laporan Badan Penyehatan Perbankkan Nasional (BPPN) tahun 2000 
dalam Yuli (2005:5) menyebutkan bahwa dari 97,6 persen nasabah bank 
pengutang adalah tergolong pengusaha kecil dan menengah. Hal ini diketahui 
dari besarnya nilai pinjaman yaitu rata-rata dibawah 5 miliyar. Sementara itu, 
sisanya adalah pengutang dari pengusaha besar. 
Kemampuan usaha mikro kecil dan menengah untuk melakukan ekspor 
semakin meningkat, kendatipun krisis ekonomi belum menunjukkan perbaikan 
yang cukup signifikan. Pada tahun 2000, transaksi ekspor komoditi industri 
kecil diantaranya pangan, sandang, dan kerajinan mampu menjangkau sebesar 
3,05 miliyar dollar AS, atau meningkat dari tahun sebelumnya. Sementara itu, 
hampir 60 persen dari produk domestik bruto (PDB) berasal dari kegiatan 
usaha mikro kecil dan menengah. Kondisi ini yang tidak jauh berbeda juga 
terjadi di masing-masing provinsi di Indonesia (Yuli, 2009: 6). 
 
2.1.2 Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 
1. Pengertian Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 
Menurut Handoko (2011) manajemen atau pengelolaan adalah bekerja 
dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai 
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan kepemimpinan serta 
pengawasan. 
Pengertian manajemen menurut Wahjono (2008) adalah gabungan ilmu 
dan seni yang merupakan sekumpulan proses tindakan perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan pemimpinan, serta pengendalian atas 
penggunaan sumber-sumber daya organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sehingga bermanfaat bagi manusia. 
Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menurut Horne dalam 
Kasmir (2010) adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 
pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Menurut 
Hartati (2013) seluruh proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan pendapatan 
perusahaan dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan 
pengalokasian dana yang efisien dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 
2. Fungsi Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 
Menurut Hartati (2013) menjelaskan bahwa fungsi dari manajemen 
keuangan (pengelolaan keuangan) adalah: 
1. Kegiatan mencari dana (obtain of fund) yang ditujukan untuk keputusan 
investasi yang menghasilkan laba. 
2. Kegiatan mengalokasikan dana (allocation of fund), kegiatan ini ditujukan 
untuk mengelola penggunaan dana dalam kegiatan perusahaan. 
Berbeda dengan Mishkin (2010) dalam Kasmir (2010) yang membagi 
fungsi manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menjadi 4 fungsi, yaitu: 
1. Meramalkan dan merencanakan keuangan 
Kegiatan ini bertujuan untuk meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa 
yang akan datang yang memungkinkan berdampak atau tidak berdampak 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Setelah peramalan akan disusun 
perencanaan pengelolaan keuangan. 
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2. Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan 
Manajemen keuangan berfungsi untuk menghimpun dana yang dibutuhkan, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang (investasi), serta dapat 
menentukan pertumbuhan perusahaan dalam penjualan. 
3. Melakukan pengendalian 
Fungsi manajemen keuangan sebagai pengendali (controller) dalam operasi 
perusahaan, sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien, sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. 
4. Hubungan dengan pasar modal 
Manajemen keuangan digunakan sebagai penghubung perusahaan dengan 
pasar modal, sehingga perusahaan dapat mencari berbagai alternatif sumber 
dana atau modal. 
3. Tujuan Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 
Tujuan dilakukannya pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang efisien 
berarti dapat dilihat dari kemampuan untuk memaksimalkan input dan output, 
dalam keuangan berarti pemasukan dan pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan 
yang efektif berarti sampai sejauh mana perusahaan mampu mencapai tujuan yang 
menjadi target perusahaan. Menurut hasil penelitian Agustinus (2014), dalam 
melaksanakan semua program dengan tepat dan penggunaan keuangan yang tepat 
juga maka akan tercapai pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. 
4. Proses Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) 
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Menurut Kuswadi (2005) analisa keuangan merupakan fondasi keuangan, 
dapat memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini 
maupun dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 
bagi para manajer perusahaan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan: 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan 
memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Kuswadi 
(2005) kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya adalah 
merumuskan sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang, serta anggaran 
keuangan. Penyusunan anggaran merupakan proses untuk membantu 
melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian yang efektif. Anggaran 
merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan dinyatakan dalam 
bentuk moneter (Adisaputro, Anggarini (2011). 
Anggaran sebagai alat pencapai tujuan perusahaan, yaitu dalam rangka 
dalam memperoleh laba. Jenis-jenis anggaran penganggaran komprehensif 
adalah: 
a) Anggaran Produksi 
b) Anggaran Penjualan 
c) Anggaran Modal 
d) Anggaran Laba 
2. Pencatatan 
Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang 
telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis. Pencatatan sendiri 
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digunakan sebagai penanda bahwa telah terjadi transaksi yang terjadi pada 
periode yang ditentukan dalam organisasi. Penyusunan pencatatan diawali dari 
pengumpulan dokumen yang mendukung terjadinya transaksi. Contohnya 
nota, kuitansi, faktur, dll. Langkah selanjutnya menulis transaksi dalam jurnal, 
lalu di posting ke dalam buku besar. Jenis-jenis catatan adalah jurnal, buku 
besar, worksheet. 
3. Pelaporan 
Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah selesai memosting 
ke buku besar, dan buku besar pembantu. Postingan dalam buku besar dan 
buku besar pembantu akan ditutup pada akhir bulan, setelah itu akan 
dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan sebagai dasar penyusunan laporan 
keuangan. Jenis-jenis laporan keuangan ada Laporan Arus Kas, Laporan Laba 
Rugi, Laporan Posisi Keuangan. 
4. Pengendalian 
Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja 
aktual dari setiap bagian organisasi, apabila diperlukan akan dilakukan 
perbaikan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan atau 
organisasi mempu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis 
pengendalian adalah pengendalian awal, pengendalian berjalan, dan 
pengendalian umpan balik.  
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2.1.3 Pengelolaan Keuangan UMKM 
1. Pengertian Pengelolaan Keuangan UMKM 
Menurut Husnan (2000) manajemen keuangan atau pengelolaan keuangan 
adalah pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu organisasi. Manajemen 
keuangan menyangkut kegiatan perencanaan usaha, pengelolaan kas dan 
pengendalian kegiatan keuangan. Manajemen keuangan ini dilakukan untuk 
mengatur keuangan dalam usaha yang berukuran kecil, mulai dari pendanaan, 
manajemen kas, dan kebutuhan untuk pengembangan usahanya. 
Kebutuhan dari internal perusahaan akan laporan keuangan sebagai alat 
evaluasi kinerja, untuk membantu pengambilan keputusan, sebagai syarat 
pengajuan kredit ke bank atau kreditor, sedangkan kebutuhan eksternal sebagai 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap calon atau investor/kreditor, 
pertanggungjawaban kepada masyarakat. 
2. Saran Pengelolaan Keuangan UMKM 
Dikutip dari website berdesa.com pengelolaan berguna sebagai pengendali 
dalam membelanjakan uang, maka akan menghasilkan keuntungan, sehingga 
mampu untuk membiayai usaha. Pengelolaan keuangan ini perlu diterapkan oleh 
pelaku dalam UMKM diharapkan nantinya akan mengurangi risiko kerugian 
usaha. Berikut adalah saran-saran dalam pengelolaan keuangan untuk UMKM: 
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a. Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha 
Kesalahan yang sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh pelaku 
UMKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. Risiko 
apabila tidak ada pemisahan antara uang pribadi dan usaha adalah 
penggunaan uang pribadi yang berlebih, maka memisahkan secara fisik uang 
pribadi dan uang usaha sangatlah penting. 
b. Membuat perencanaan pembelanjaan uang 
Rencanakan penggunaan uang dengan sebaik mungkin. Jangan pernah 
mempergunakan uang tanpa perencanaan yang jelas, karena ada kemungkinan 
menemui keadaan kekurangan dana bila tidak ada perencanaan yang jelas. 
Menyesuaikan rencana pengeluaran dengan target penjualan dan penerimaan 
kas. Lakukan analisis cost and benefit untuk memastikan bahwa pengeluaran 
yang dilakukan tidak sia-sia dan memberikan keuntungan yang jelas. 
c. Membuat buku catatan keuangan 
Ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas, maka 
mengelola keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang lengkap. 
Minimal memiliki buku kas masuk dan buku kas keluar yang mencatat arus 
keluar masuknya uang, selain itu mencocokkan jumlah fisik uang dengan 
catatan Anda. Mencatat hutang-piutang serta aset-aset yang Anda miliki. 
Apabila mampu, dapat menggunakan sistem komputer untuk memudahkan 
proses pencatatan. 
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d. Menghitung keuntungan dengan benar 
Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan 
menghasilkan keuntungan itu sendiri. Bagian paling penting dalam 
menghitung keuntungan adalah menghitung biaya-biaya. Sebagian besar 
biaya dapat diketahui karena menggunakan pembayaran tunai. Sebagian yang 
lain berupa uang kas, yaitu penyusutan dan amortasi. Sebagian lagi belum 
terjadi namun perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa mendatang, 
contohnya pajak dan bunga. 
3. Memutar arus kas 
Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang, 
piutang dan persediaan. Pemutaran kas melambat jika termin penjualan kredit 
lebih lama daripada harga belinya, atau jika Anda harus menyimpan 
persediaan barang dagangan. Usahakan termin penjualan kredit sama dengan 
pembelian kredit. 
4. Melakukan pengendalian terhadap harta, utang, dan modal 
Lakukan pemeriksaan terhadap persediaan yang ada di gudang secara 
berkala dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik- baik 
saja. Hal yang sama juga perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada 
pembeli serta tagihan-tagihan dari supplier. 
5. Menyisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha 
Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar, 
namun sisihkanlah sebagian keuntungan yang Anda miliki untuk 
mengembangkan usaha, atau untuk menjaga kelangsungan usaha. Semakin 
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besar sebuah usaha, maka akan semakin kompleks pula cara pengelolaan 
keuangannya. UMKM yang sudah memiliki kreditor dan investor maka 
semakin tinggi pula tuntutan untuk memiliki catatan keuangan yang baik. 
2.1.4 Literasi Keuangan 
1. Pengertian Literasi Keuangan 
Literasi keuangan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki setiap 
orang untuk mengelola finansial atau pendapatan yang dihasilkan oleh seseorang 
untuk menunjang kesejahteraannya di masa depan. Untuk mencapai kesejahteraan 
dan kemakmuran seseorang harus memiliki pengelolaan keuangan yang baik. 
Istilah literasi keuangan (financial literacy) banyak ditemukan dan 
mempunyai definisi menurut beberapa ahli, sebagai berikut: 
Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan (financial literacy) 
adalah tentang pengetahuan atau kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi 
dan pemahaman keuangan mengenai tabungan, asuransi dan investasi.Orton 
(2007) menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi keuangan merupakan alat 
yang berguna untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi, namun dari 
pengalaman-pengalaman berbagai Negara masih menunjukkan literasi keuangaan 
yang relatif kurang tinggi.  
Byrne dalam Rasyid (2012) juga menemukan bahwa pengetahuan 
keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang 
salah dan menyebabkan bisa dalam pencapaian kesejahteraan di saat usia tidak 
produktif lagi. Menurut President’s Advisory Council dalam penelitian Monticone 
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(2011), literasi keuangan adalah kemampuan dalam menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif untuk 
kesejahteraan seumur hidup. 
Otoritas Jasa Keuangan (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan 
merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan dengan lebih baik, sesuai dengan apa yang mereka butuhkan dan 
memberikan manfaat. Otoritas Jasa Keuangan membagi tingkat literasi keuangan 
menjadi beberapa bagian: 
1. Well literate, yaitu memiliki pegetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 
keuangan serta produk jasa keuangan, termaksud fitur, manfaat, resiko, hak 
dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan 
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
2. Sufficient literate, yaitu memiliki pengatahuan dan keyakinan tentang lembaga 
jasa keuangan serta produk dan jasanya, termaksud fitur manfaat dan resiko, 
hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 
3. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan dan 
produk keuangan. 
4. Not literate, berarti tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan serta tidak memiliki 
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang finansial, Otoritas 
Jasa Keuangan membentuk suatu program guna meningkatkan literasi keuangan, 
43 
 
 
yaitu Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia.Dalam Strategi Nasional 
Literasi Keuangan Indonesia beberapa pilar, 1) Edukasi dan Kampanye Nasional, 
2) Penguatan Infrastruktur, 3) Pengembangan produk dan layanan. 
Dapat disimpulkan bahwa, pemahaman dan pengelolaan literasi keuangan 
bagi semua kalangan masyarakat di Indonesia adalah sangat penting untuk 
kesejahteraan masyarakat tersebut dalam hal finansial. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan. Menurut 
Huston (2010: 307-308) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kebiasanan finansial seperti ekonomi, keluarga, teman, kemampuan kognitif, 
kebiasaan, masyarakat dan kelembagaan.Sedangkan Menurut Monticone (2010) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan seseorang 
dipengaruhi oleh: 
1. Karakteristik Sosio-demografi 
Dalam penelitiannya Monticone menjelaskan bahwa perempuan dan 
etnis minoritas memiliki pengetahuan yang rendah, sementara individu yang 
berpendidikan memiliki pengetahuan finansial/ melek keuangan yang lebih 
besar.Pengetahuan tentang keuangan berkorelasi positif dengan kekayaan atau 
penghasilan. Menurut Bernheim dalamMonticone menyatakan bahwa laki-laki 
memiliki pengetahuan keuangan dan ekonomi makro yang lebih baik. 
Menurut Australia and New Zealand Banking Group dalam Monticone 
menyatakan bahwa orang dewasa mempunyai pengetahuan keuangan yang 
lebih tinggi dari pada teman-teman yang lebih muda atau yang lebih tua. 
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2. Latar Belakang Keluarga 
Selain faktor sosio-demografis dan kemampuan kognitif, melek 
finansial/ pengetahuan tentang keuangan adalah dipengaruhi oleh latar 
belakang keluarga, terutama pendidikan orang tua. Bahwasannya pendidikan 
orangtua data mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang keuangan. 
3. Kekayaan 
Menurut Delavande dalam Penelitian Monticone (2010), pengetahuan 
keuanagan memungkinkan investor untu harga yang lebih tinggi dari laba aset 
mereka dalam setiap resiko dan merupakan investasi model manusia. Dalam 
kerangka ini, manfaat dari investasi dalam pengetahuan finansial juga 
tergantung pada jumlah asset yang diinvestasikan, kerena semakin tinggi bekal 
pengetahuan keuangan yang dimiliki semakin tinggi pengembalian yang 
diperoleh asset. Maka dari itu, menurut model ini, individu yang kaya harus 
memiliki insentif yang lebih besar untuk memiliki pengetahuan finansial 
(financial literacy). 
4. Preferensi Waktu 
Menurut Meier dan Sprenger dalam Monticone (2010) menyajikan 
hasil studi lapangan yang menghubungkan keputusan individu untuk 
memperoleh informasi keuangan pribadi dengan preferensi waktu. Dalam 
penelitiannya Meier dan Sprenger menunjukan bahwa preferensi waktu, 
individu dapat menjelaskan siapa yang akan dan siapa yang tidak akan 
memilih untuk memiliki pengetahuan finansial. 
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3. Indikator Literasi Keuangan 
Menurut Oseifuah (2010; Wise, 2013), terdapat beberapa elemen kunci 
dari kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan yang biasanya disebutkan 
dalam literatur, yaitu: 
1. Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar seperti angka dasar dan 
kemampuan dalam memahami. 
2. Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar dan bentuk uang, bagaimana uang 
digunakan dan konsekuensi dari keputusan konsumsi. 
3. Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari layanan dasar 
keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan tabungan, memahami 
pencatatan keuangan dan menyadari pentingnya membaca dan 
memeliharanya. 
4. Sadar akan risiko-risiko yang berhubungan dengan produk keuangan, dan 
memahami hubungan antara risiko dan pendapatan. 
5. Tanggung jawab keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat keputusan yang 
tepat mengenai isu-isu keuangan, mengetahui hak dan tanggung jawab 
konsumen, kemampuan, dan kepercayaan untuk mencari bantuan ketika 
sesuatu berjalan tidak semestinya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi pemilik UMKM 
pada penelitian ini merujuk pada penelitian Chen dan Volpe (1998), literasi 
keuangan dapat diukur menggunakan 4 (empat) indikator yakni pengetahuan 
dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan 
investasi, manajemen resiko. 
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1. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan merupakan sebuah proses yang dimaksudkan untuk 
mengelola fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif dan efisien. Mulyasa 
(2002) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan dibagi kedalam tiga fase, 
yakni financial planning (penganggaran atau perencanaan keuangan), 
implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi). 
2. Pengelolaan Kredit 
Pengelolaan kredit dikenal juga sebagai manajemen kredit. Proses tersebut 
merupakan proses dimana pemilik kredit atau debitur mengatur kredit yang 
dimiliki agar digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal 
melakukan kredit dimulai sejak kredit tersebut diajukan hingga kredit tersebut 
dinyatakan lunas (Sevim, Temizel dan Sayilir: 2012). 
3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi 
Pengelolaan tabungan adalah sebuah proses yang membantu penempatan dana 
surplus yang dimiliki seseorang dengan tujuan untuk kemudahan akses 
likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan. Sedangkan pengelolaan 
investasi adalah proses yang membantu perumusan ke-bijakan dan tujuan 
sekaligus pengawasan dalam penanaman modal untuk mem-peroleh 
keuntungan (www.ojk.go.id; 2015). 
4. Manajemen Resiko 
Risiko adalah sebuah kemungkinan kejadian atau peristiwa yang merugikan 
perusahaan atau bisnis, dimana kejadian tersebut tidak dapat diprediksi. 
Bramantyo Djohanputro (2008), menyatakan bahwa manajemen risiko adalah 
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proses terstruktur dan sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, 
memetakan, mengembangkan alternatif penanganan risiko dan me-monitor 
dan mengendalikan penanganan risiko. Tujuan dari manajemen risiko adalah 
menghindari atau meminimalisir risiko-risiko yang timbul atas sebuah 
keputusan yang telah dibuat oleh pengelola perusahaan. 
Sedangkan tolak ukur yang digunakan dalam menghitung literasi 
keuangan yaitu dengan kombinasi tolak ukur perhitungan OJK dan penelitian oleh 
Chen dan Volpe ( 1998), untuk melihat rata-rata jawaban yang benar lalu 
dikelompokan menjadi 4 kategori yaitu not literate (< 30%), less literate (30% < 
60%), Sufficient literate (60% < 80%), well literate (> 80%) untuk memudahkan 
pengamatan.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang literasi keuangan 
dan pengelolaan keuangan yang telah dilakukan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 
 
NO Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 
1 Birawani Dwi 
Anggraeni, 
2015 
 
Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan 
Pemilik Usaha 
Terhadap Pengelolaan 
Keuangan. Studi 
Kasus: UMKM 
Depok 
 
Kajian tentang 
literasi keuangan 
terhadap 
pengelolaan 
keuagan pada 
UMKM 
Obyek penelitian 
dan jumlah 
sampel 
penelitian 
2  Mega Dwi 
Rani Siahaan, 
2013 
 
Pengaruh Literasi 
Keuangan Terhadap 
Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Pada 
Literasi keuangan Literasi 
keuangan 
terhadap 
perilaku 
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Mahasiswa Perguruan 
Tinggi di Surabaya 
pengelolaan 
keuangan 
3 Dwitya Aribawa, 
2016 
 
Pengaruh Literasi 
Keuangan Terhadap 
Kinerja dan 
Keberlangsungan 
UMKM di Jawa 
Tengah 
Studi literasi 
keuangan 
Literasi 
keuangan 
terhadap kinerja 
dan 
keberlangsungan 
UMKM di Jawa 
Tengah 
4 Amaliyah dan 
Witiastuti, 
2015 
Analisi Faktor yang 
Mempengaruhi 
Tingkat Literasi 
Keuangan di 
Kalangan UMKM 
kota Tegal 
Literasi keuangan Analisis faktor 
5 Indah 
Asrowati, 2016 
Analisis Faktor 
Pengaruh Literasi 
Keuangan 
Terhadap Pelaku 
UMKM Kota 
Makassar (Studi 
Kasus Pasar 
Sentral) 
 
Literasi keuangan Analisis faktor 
6 Apristi Yani 
Rahayu, 2017 
 
Pengaruh Literasi 
Keuangan Terhadap 
Kinerja Dan 
Keberlanjutan UMKM 
Di Kota Surabaya 
 
 
Literasi keuangan Literasi 
keuangan 
terhadap kinerja 
dan 
keberlanjutan 
UMKM di Kota 
Surabaya 
7 Della Cahaya 
Kamila, 2017 
Determinan Tingkat 
Literasi Keuangan 
Pelaku UMKM 
Perempuan di 
Kabupaten Mempawah 
Kalimantan Barat 
Tingkat literasi 
Keuangan 
Pelaku UMKM 
perempuan 
 
Berdasarkan table 2.2 di atas, dapat diketahui adanya perbedaan hasil pada 
study terkait literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. 
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Pada penelitian Birawani Dwi Anggraeni, 2015 dapat diketahui bahwa 
tingkat literasi keuangan dari pemilik usaha rendah sehingga berpengaruh 
terhadap kemampuan mengelola keuangan. Hal ini tercermin dari hasil sikap 
keuangan pemilik usaha dimana mereka sebatas mencatat penerimaan dan 
pengeluaran keuangan usaha tanpa disertai dengan penyimpanan dokumen 
pendukung. Pemilik usaha sejauh ini belum pernah membuat anggaran sebagai 
dasar evaluasi kinerja usaha mereka. Selain itu kemampuan pemilik usaha dalam 
mengelola kas surplus dan defisit menunjukkan mayoritas menggunakan jasa 
perbankan atau non perbankan. Mereka belum sampai pada tahap investasi pada 
produk keuangan. 
Penelitian Mega Dwi Rani Siahaan, 2013 menunjukkan bahwa 
pengetahuan finansial, dan pengendalian diri tidak secara langsung mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan dalam perencanaan keuangan 
berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan. 
Penelitian Dwitya Aribawa, 2016 mengkonfirmasi adanya pengaruh 
literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlang-sungan usaha UMKM kreatif di 
Jawa Tengah. Hal ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang 
baik diharapkan UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan 
keuangan yang tepat untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. 
Penelitian Amaliyah dan Witiastuti, 2015 menunjukkan bahwa tingkat 
literasi keuangan UMKM kota Tegal berada dalam kategori Tinggi dengan rata-
rata 11.79. Dalam penelitiannya jenis kelamin dan tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap tingkat literasi pemilik UMKM kota Tegal. Pemilik UMKM 
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laki-laki dan tingkat pendidikan diatas wajib belajar memiliki tingkat literasi yang 
lebih tinggi dibandingkan wanita dan tingkat pendidikan dibawah wajib belajar. 
Sedangkan tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan 
pemilik UMKM kota Tegal. 
Penelitian Indah Asrowati, 2016 menunjukkan bahwa (1) Tingkat literasi 
keuangan di kota makassar dalam kategori rendah,(2) tidak adanya pengaruh 
antara jenis kelamin terhadap tingka literasi keuangan, (3) adanya pengaruh antara 
pendidikan terakhir terhadap tingkat literasi keuangan, (4) tidak adanya pengaruh 
antaraomset perbulan (pendapatan) terhadap tingkat literasi keuangan, (5) adanya 
pengaruh produk investasi terhadap literasi keuangan, (6) adanya pengaruh 
produk perbankan menabung dan meminjam terhadap tingkat literasi keunagan, 
(7) adanya pengaruh asuransi terhadap tingkat literasi keuangan pelaku UMKM 
kota Makassar. 
Penelitian Apristi Yani Rahayu, 2017 menunjukkan bahwa literasi 
keuangan mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan UMKM di Surabaya. Artinya, 
tingkat melek finansial yang lebih tinggi, pemilik bisnis dapat mengelola kinerja 
bisnis mereka dengan baik dan akhirnya bisnis ini memiliki keberlanjutan jangka 
panjang. 
Della Cahaya Kamila, 2017 menunjukkan hasil bahwa usia usaha, tingkat 
pendidikan dan akun rekening masing-masing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM perempuan di kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat. Sedangkan usia pelaku UMKM, jenis usaha, 
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kategori usaha tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pada pelaku 
UMKM perempuan di kabupaten Mempawah Kalimantan Barat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian tersebut terletak pada 
variabel dan obyek penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini variable literasi 
keuangan merupakan variabel independent yang digunakan sebagai faktor penentu 
yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Literasi 
keuangan di sini di proksikan melalui pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, 
pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, manajemen resiko, 
sedangkan pengelolaan keuangan pelaku UMKM di tinjau berdasarkan 
perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian yang dilakukan oleh pelaku 
UMKM. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran dibuat untuk mempermudah, memahami, pengaruh 
antara variabel independen yang berupa literasi keuangan terhadap variabel 
dependen yaitu pengelolaan keuangan. Berdasarkan hal tersebut, kerangka 
pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.   
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
  
Literasi Keuangan: 
 
Pengelolaan 
UMKM 
Pengetahuan dasar pengelolaan 
keuangan 
Manajemen Resiko 
Pengelolaan tabungan dan investasi 
Pengelolaan Kredit 
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2.4 Hipotesis  
Hipotesis dalam statistik dapat diartikan sebagai pernyataan statistik 
tentang parameter populasi, sedangkan hipotesis dalam penelitian diartikan 
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 
2010: 84). Mengacu pada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan 
dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan merupakan pengetahuan terkait 
dasar-dasar prinsip pengelolaan keuangan yang dimiliki seseorang untuk nantinya 
digunakan sebagai acuan pengelolaan keuanga pribadi, keluarga dan usaha yang 
dimilikinya (Chen dan Volpe, 1998). Hasil studi yang dilakukan oleh Chen dan 
Volpe (1998) menyatakan bahwa sebagian besar dari mahasiswa harus 
meningkatkan pengetahuan keuangan pribadi, karena pengetahuan mengenai 
keuangan akan sangat berpengaruh terhadap keputusan keuangan yang akan 
dibuat kemudian. 
H1 : Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
Hasil studi yang dilakukan Fatoki (2014) menyatakan bahwa usaha mikro 
kecil dan menegah yang ada di Afrika Selatan memahami adanya jasa 
peminjaman yang dimiliki bank. Sebagian besar UKM memiliki akun pribadi di 
bank namun belum ada yang memilki akun khusus untuk bisnis. 
Pengelolaan kredit dikenal juga sebagai manajemen kredit. Proses tersebut 
merupakan proses dimana pemilik kredit atau debitur mengatur kredit yang 
dimiliki agar digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal 
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melakukan kredit dimulai sejak kredit tersebut diajukan hingga kredit tersebut 
dinyatakan lunas (Sevim, Temizel dan Sayilir: 2012). 
H2 : Pengelolaan kredit mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan 
Pengelolaan tabungan adalah sebuah proses yang membantu penempatan 
dana surplus yang dimiliki seseorang dengan tujuan untuk kemudahan akses 
likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan. Sedangkan pengelolaan investasi 
adalah proses yang membantu perumusan kebijakan dan tujuan sekaligus 
pengawasan dalam penanaman modal untuk mem-peroleh keuntungan 
(www.ojk.go.id; 2015). 
Chen dan Volpe (1998) menyatakan bahwa lemahnya pengetahuan 
keuangan dapat menimbulkan kesalahan persepsi dan kesalahan dalam mengambil 
keputus-an dalam penyimpanan, peminjaman dan investasi. Hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Fatoki (2014) menyatakan bahwa mayoritas dari UMKM di 
Afrika Selatan memahami dasar-dasar bisnis dan, keuangan seperti tabungan, 
pinjaman, investasi, kolateral, asuransi dan suku bunga. Tingkat pengetahuan 
umum perbankan seluruh responden menunjukkan hasil 100% responden telah 
mengetahui secara umum perbankan Birawani Dwi Anggraeni, 2015. 
H3 : Pengelolaan tabungan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan  
Risiko adalah sebuah kemungkinan kejadian atau peristiwa yang 
merugikan perusahaan atau bisnis, dimana kejadian tersebut tidak dapat 
diprediksi. Bramantyo Djohanputro (2008), menyatakan bahwa manajemen risiko 
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adalah proses terstruktur dan sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, 
memetakan, mengembangkan alternatif penanganan risiko dan memonitor dan 
mengendalikan penanganan risiko. Tujuan dari manajemen risiko adalah 
menghindari atau meminimalisir risiko-risiko yang timbul atas sebuah keputusan 
yang telah dibuat oleh pengelola perusahaan. Hasil Penelitian yang dilakukan 
Fatoki (2014) menyatakan bahwa sebagian besar dari UMKM di Afrika Selatan 
tidak memiliki asuransi untuk perlindungan terhadap usaha yang mereka miliki.  
H4 : Manajemen resiko mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
                                                                                                                                                                                           
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.1.1 Waktu  
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017 sampai dengan Mei 
2018.  
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh penulis di wilayah Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari 
Bursa Efek Indonesia.  
Sugiyono (2014: 35) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen yakni literasi keuangan terhadap variabel dependen yakni 
pengelolaan keuangan. 
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3.3. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:115), populasi adalah wilayah generalisasi 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UMKM Kecamatan 
Mojolaban, Sukoharjo. Jumlah populasi UMKM yang terdapat di Kecamatan 
Mojolaban terhitung hingga tahun 2017 adalah 1841 UMKM.  
 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014: 116), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  
Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan keterbatasan melakukan 
observasi terhadap seluruh sampel, untuk efisiensi waktu dan biaya untuk 
menghasilkan generalisasi terhadap populasi dan mengurangi kesalahan penelitian 
dalam pengambilan sampel. Perhitungan besar sampel (sample size) yang akan 
diambil dihitung berdasarkan rumus Slovin (Sugiyono, 2012: 87), sebagai berikut: 
              N  
n  =  
                     2 
           1+ Ne 
N  = Jumlah sampel 
N  = Populasi UMKM Mojolaban Sukoharjo 
e  = Presentase ketidaktelitian, yaitu 10% 
           1841 
n =   
                         ² 
1+1841(0,1) 
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    = 175:1,66 
 
    = 100 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin, jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden yang merupakan UMKM 
di Kecamatan Mojolaban. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau obyek penelitian (Sugiyono, 2012: 137). 
 Data primer pada penelitian ini diperoleh secara langsung dari pemilik 
atau pengurus UMKM di Kecamatan Mojolaban. Data primer yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini meliputi profil pemilik, proses usaha, karakteristik UMKM, 
serta data yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan.  
 
3.5. Teknik Pengambilan Data 
Data-data tersebut diperoleh melalui wawancara, dan membagikan 
kuesioner atau angket pada pemilik atau pengurus UMKM di Kecamatan 
Mojolaban sebanyak 100 responden. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang tersebut berrsedia 
untuk memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna (Arikunto, 
2013:102).  
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Hasil kuisioner tersebut diukur dengan menggunakan skala nominal. 
Menurut Cooper dan Emory (1996) skala nominal adalah skala yang membuat 
partisi dalam suatu himpunan kedalam kelompok-kelompok yang mewakili 
kejadian yang berbeda dan dapat menjelaskan semua kejadian yang mungkin 
terjadi dalam kelompok tersebut. Skala nominal membedakan antara jawaban YA 
dan TIDAK. Jawaban YA diberi nilai 1 dan jawaban TIDAK diberi nilai 0. Arti 
jawaban YA adalah telah menerapkan dan arti jawaban TIDAK adalah belum 
menerapkan. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu Variabel merupakan suatu penelitian atau 
sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 1989:91). Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel literasi keuangan dan pengelolaan keuangan.  
 
3.7. Definisi Variabel Penelitian  
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah suatu definisi mengenai variabel 
yangdirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati 
(Saifuddin, 2001:74). Dalam penelitian ini variabel yang akandianalisis 
adalah:  
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Umar, 2003). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan. 
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Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menurut Horne 
dalam Kasmir (2010) adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan 
perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan 
menyeluruh. Menurut Hartati (2013) seluruh proses tersebut dilakukan 
untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan meminimalkan biaya, 
selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana yang efisien dapat 
memaksimalkan nilai perusahaan. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjelaskan variabel yang lain (Umar, 2003). Yang menjadi variabel 
independen pada penelitian ini adalah literasi keuangan. 
Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan (financial 
literacy) adalah tentang pengetahuan atau kemampuan dalam mengelola 
keuangan pribadi dan pemahaman keuangan mengenai tabungan, asuransi 
dan investasi. 
2. Definisi Operasional  
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara 
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
Definisi operasional variabel-variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Pengukuran 
Literasi Keuangan 
Variabel independen (X) 
pengetahuan dasar (X1) 
pengelolaan keuangan, 
pengelolaan kredit (X2), 
pengelolaan tabungan 
dan investasi (X3), 
manajemen resiko (X4) 
Chen dan Volpe (1998) literasi 
keuangan (financial literacy) 
adalah tentang pengetahuan atau 
kemampuan dalam mengelola 
keuangan pribadi dan 
pemahaman keuangan mengenai 
tabungan, asuransi dan investasi. 
 
Skala nominal 
Pengelolaan Keuangan 
Variabel dependen (Y) 
Menurut Husnan (2000) 
manajemen keuangan atau 
pengelolaan keuangan adalah 
pengaturan kegiatan keuangan 
dalam suatu organisasi. 
Skala nominal 
 
3. Instrumen Penelitian 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen (Umar, 2003). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah pengelolaan keuangan. Variabel ini ditentukan dengan menggunakan 
indikator pengelolaan keuangan UMKM oleh Kuswadi (2005), yaitu 
indikator penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian.  
Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala 
nominal. Menurut Cooper dan Emory (1996) skala nominal adalah skala 
yang membuat partisi dalam suatu himpunan kedalam kelompok-kelompok 
yang mewakili kejadian yang berbeda dan dapat menjelaskan semua kejadian 
yang mungkin terjadi dalam kelompok tersebut. Skala nominal membedakan 
antara jawaban YA dan TIDAK. Jawaban YA diberi nilai 1 dan jawaban 
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TIDAK diberi nilai 0. Arti jawaban YA adalah telah menerapkan dan arti 
jawaban TIDAK adalah belum menerapkan.  
b. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjelaskan variabel yang lain (Umar, 2003). Yang menjadi variabel bebas 
pada penelitian ini adalah tingkat literasi keuangan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi pemilik 
UMKM pada penelitian ini merujuk pada penelitian Chen dan Volpe (1998), 
literasi keuangan dapat diukur menggunakan 4 (empat) indikator yakni 
pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan 
tabungan dan investasi, manajemen resiko. 
Indikator-indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala 
nominal. Menurut Cooper dan Emory (1996) skala nominal adalah skala yang 
membuat partisi dalam suatu himpunan kedalam kelompok-kelompok yang 
mewakili kejadian yang berbeda dan dapat menjelaskan semua kejadian yang 
mungkin terjadi dalam kelompok tersebut. Skala nominal membedakan antara 
jawaban YA dan TIDAK. Jawaban YA diberi nilai 1 dan jawaban TIDAK 
diberi nilai 0. Arti jawaban YA adalah telah menerapkan dan arti jawaban 
TIDAK adalah belum menerapkan. 
Sedangkan tolak ukur yang digunakan dalam menghitung literasi 
keuangan yaitu dengan kombinasi tolak ukur perhitungan OJK dan penelitian 
oleh Chen dan Volpe (1998), untuk melihat rata-rata jawaban yang benar lalu 
dikelompokan menjadi 4 kategori yaitu not literate (< 30%), less literate (30% 
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< 60%), Sufficient literate (60% < 80%), well literate (> 80%) untuk 
memudahkan pengamatan. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pelaku 
UMKM di Kecamatan Mojolaban. 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Ghozali, 2011: 52).Pengujian dilakukan dengan jalan 
mengkorelasikan antara skor tiap butir (X) dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
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Dimana : 
Σx  = Jumlah skor tiap butir 
Σy  = Jumlah skor total 
Σxy  = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
n  = Jumlah sampel 
r  = Koefisien korelasi product moment 
Σx² = Jumlah kuadrat skor butir 
Σy² = Jumlah kuadrat skor total 
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Untuk mempermudah perhitungannya, uji validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan SPSS 23.00. 
b. Uji Reliabilitas 
Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
sudah baik. Intrumen yang reliabel artinya instrument yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data 
yang sama, sedang hasil penelitian yang reliable bila terdapat kesamaan 
data dalam waktu yang berbeda (Ghozali, 2011: 47). Untuk menguji 
reliabilitas digunakan metode coefisien cronbach alpha dengan rumus: 
rn = 




 






 2
2
1
1 rt
ri
n
n
 
Dimana: 
rn = Reliabilitas yang dicari 
Σri² = Jumlah variasi seluruh butir 
rt = Varians total  
n = Jumlah butir pertanyaan 
Adalah suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai cronbach alpha> 0,60.Menurut Sekaran (2000), nilai 
alpha antara 0,8-1,0 dikategorikan reliabilitas baik bila nilai 0,6-0,79 
dikategorikan reliabilitas dapat diterima dan alphanya kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitasnya kurang baik. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. 
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Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam 
bentuk tabel numerik dan grafik. 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan cara analisis 
kuantitatif yang bersifat deskriptif yang menjabarkan data yang diperoleh 
dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan 
fenomena atau karakteristik dari data, yaitu dengan memberikan gambaran 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi FDR. Metode analisis data akan 
dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer SPSS versi 16. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011) dalam Lestari (2010:55), model regresi 
yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. 
Menurut Priyatno (2011:277), uji normalitas pada model regresi 
digunakan untuk menguji kenormalan distribusi nilai residual. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Dilihat dari angka probabilitasnya, dimana jika probabilitas > 0,05 maka 
residual terdistribusi normal, dan sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka 
tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas. Jika terjadi relasi, 
berarti terjadi masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya (Ghozalli, 
2005:91). Metode untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah: 
1) Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas 
2)  Jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 
disebabkan adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi yang lainnya.  
Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) 
karena residual pada sebuah variabel cenderung mempengaruhi residual 
pada variabel yang samapada periode berikutnya. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dariautokorelasi. Untuk mendeteksi adanya 
tidaknya autokorelasi maka dilakukan uji Durbin-Watson (dW), dengan 
melihat berapa jumlah sampel dan variabel bebas yang diteliti yang 
kemudian dilihat angka ketentuannya pada tabel Durbin-Watson. 
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Nilai Durbin-Watson (dW) harus dihitung terlebih dahulu. Setelah 
itu diperbandingkan dengan nilai batas atas (dU) dan nilai batas bawah 
(dL) untuk berbagai nilai n (jumlah sampel) dan k (jumlah variabel bebas) 
yang ada di dalam tabel Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) dW < dL, berartiada autokorelasi positif (+) 
2) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan  
3) dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi autokorelasi 
4) 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan 
5) dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Priyatno, 2011:296). Jika variance 
dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas.  
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan melalui 
metode scatterplot, dengan mengamati pola titik-titiknya. Jika titik-titik 
pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 
dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Analisis Regresi 
Analisis linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 
antara lebih dari satu variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen) Ghazali, 2009: 54. Persamaan regresinya sebagai berikut:  
Y   = a + b1 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Y   = variabel terikat  
a   = konstanta  
b1, b2, b3, b4  = koefisien regresi  
X1, X2, X3, X4 = variabel bebas  
e   = error (faktor pengganggu) 
Adapun persamaan linier regresi berganda pada penelitian ini yaitu: 
Y  = a + b1peng dasar peng keuangan+ b2peng kredit + 
b3peng tab dan invest + b4manj resiko 
Y  = Pengelolaan keuangan 
a  = konstanta  
b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi  
LK1 = Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan 
LK2 = Pengelolaan kredit 
LK3 = Pengelolaan tabungan dan investasi 
LK4 = Manajemen resiko 
e  = error (faktor pengganggu) 
5. Uji t  
Uji signifikansi parsial atau sering disebut uji t bertujuan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas 
signifikansi (Sig.) t yang dibandingkan dengan batas signifikansi yang 
ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 
0,05 maka secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 
maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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6. Uji F 
Uji signifikansi simultan atau sering kali disebut uji F bertujuan 
untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel erikat. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan batas 
signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05.  
Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara simultan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
7. Uji  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas (bukti langsung, kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati) akan 
diikuti oleh variable terikat (kepuasan konsumen) pada proporsi yang sama. 
Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R
2
).  
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1. 
Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen 
(Ghozali, 2005). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Kabupaten Sukoharjo adalah kabupaten diProvinsi Jawa Tengah. Pusat 
pemerintahan berada di Sukoharjo, sekitar 10 km sebelah selatan Kota 
Surakarta. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surakarta di utara, Kabupaten 
Karanganyar di timur, Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Gunung Kidul di 
selatan, serta Kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali di barat. Yang memiliki 
luas area 444, 666 km 2. Serta terletak pada7º 32’17”–7º 49’32” Lintang Selatan, 
110º 42’06,79” – 110º 57’33,7” Bujur Timur. Dan pada ketinggian 80 m – 125 m 
diatas permukaan laut. 
Mojolaban adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Kecamatan Mojolaban Sukoharjo sangat terkenal dengan produksi alkohol atau 
ethanol dan menjadi salah satu industri terbesar di Indonesia. Berpusat di 
Kecamatan Mojolaban, industri ini mencapai penjualan skala besar di seluruh 
Indonesia.  
Selain itu salah satu kain khas yang dimiliki di Kecamatan Mojolaban adalah 
Batik Kelengan dengan warna dasar hitam yang dikreasikan dengan berbagai 
macam motif dan warna yang membuat kreasi konveksi ini kaya akan koleksi. 
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Juga memiliki pengusaha batik soga yang menggunakan pewarna alami dalam 
pewarnaan kain.  
Dan potensi terbesar di Mojolaban adalah Desa Wisata Wirun yang sangat 
dikenal secara global dalam pembuatan kerajinan gamelan oleh para warga desa.   
Kecamatan Mojolaban mempunyai 15 kelurahan desa yang masing masing 
memiliki UMKM dengan total keseluruhan ada 1841 UMKM yang tersebar di 
Kecamatan Mojolaban. Oleh karena itu, Penelitian dilakukan di Daerah 
Mojalaban. Sampel pada penelitian ini adalah pelaku UMKM yang tersebar di 
Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo. Sampel yang berhasil dikumpulkan sebanyak 
100 responden. Data penelitian ini meliputi identitas responden, sikap, 
pendapat, dan persepsi responden mengenai literasi keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM di Mojolaban. 
Berikut ini adalah rincian hasil pengolahan data identitas 
responden menggunakan SPSS versi 23.0: 
1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 100 pelaku 
UMKM yang dapat digolongkan berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki 
berjumlah 55 dan perempuan berjumlah 45 responden. Hal tersebut dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini: 
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laki laki 
perempuan 
55% 
45% 
Gambar 4. 1  
Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pelaku 
UMKM yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah pelaku UMKM yang berjenis perempuan. Hal ini terkait 
dengan jenis usaha yang yang dilakukan di Mojolaban, yaitu jenis usaha 
yang banyak dilakukan adalah usaha kuliner yang lebih di dominasi oleh 
laki-laki, seperti usaha kuliner wedangan, tahu kupat, dll. Selain itu, 
perempuan di daerah tersebut cenderung menggantungkan mata 
pencaharian kepada laki-laki dan mayoritas perempuan di sana adalah 
ibu rumah tangga. 
 
2. Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan usia. Dengan rentan usia 17-30 tahun sejumlah 
51 responden, 31-44 tahun sejumlah 34 responden, 45-58 tahun sejumlah 
14 responden dan usia 59-72 berjumlah 1 responden. Hal tersebut dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 2 
 Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
72 
 
 
17- 30 tahun 
31-44 tahun 
45-58 tahun 
59-72 tahun 
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Sumber: Data Primer yang Diolah 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa berdasarkan 
usia, jumlah pelaku usaha UMKM terbanyak berada pada rentang usia 
17-30 tahun. Banyaknya pelaku usaha UMKM pada rentang usia tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan para pelaku usaha UMKM yang 
rata-rata adalah lulusan sekolah menengah atas (SMA/ SMK).  
Para pelaku usaha UMKM tersebut memulai usaha dari usia remaja 
dikarenakan setelah lulus dari sekolah menengah atas cenderung untuk 
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu diploma 
atau perguruan tinggi. Hal ini juga dipengaruhi oleh lingkungan mereka 
yang mayoritas adalah pelaku usaha UMKM. 
 
3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan pendidikan terakhir. Responden yang 
mengenyam pendidikan terakhir dengan jenjang SD sejumlah 2 
responden, SMP sejumlah 15 responden, SMA sejumlah 47 responden, 
Diploma sejumlah 7 responden, Sarjana sejumlah 27 responden dan Pasca 
Sarjana sejumlah 2 responden. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram 
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dibawah ini: 
Gambar 4. 3 
 Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
                       
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pelaku 
usaha UMKM di Mojolaban terbanyak memiliki pendidikan terakhir 
dengan jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas). Hal ini dapat 
dikarenakan para pelaku usaha UMKM di Mojolaban mendapat pengaruh 
dari lingkungan mereka, dimana terdapat banyak pelaku usaha UMKM 
dan kecenderungan para remaja di lingkungan tersebut tidak memilih 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti 
diploma atau sarjana melainkan lebih memilih untuk membuka usaha di 
daerah mereka sendiri.  
Karakteristik tersebut menggambarkan kondisi nyata di Mojolaban, 
banyak pelaku usaha bukan dari latar belakang pendidikan yang tinggi, 
namun pengalaman yang cukup lama dalam menjalankan operasi bisnis. 
 
 
SD 
SMP 
SMA 
DIPLOMA 
SARJANA 
PASCA SARJANA 
7% 
47% 
15% 27% 
$2% 
2% 
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Joho 
Klumprit  
Gadingan 
 
Kragilan 
Cangkol 
31% 
25% 
30% 
6% 8% 
4. Lokasi Usaha 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan lokasi usaha. Responden yang usahanya 
berlokasi di desa Joho berjumlah 30 responden, Klumprit 31 responden, 
Gadingan 25 responden, Kragilan 8 responden dan Cangkol berjumlah 6 
responden. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 4  
Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Lokasi Usaha 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa pelaku usaha 
UMKM terbanyak berada di daerah Klumprit. Hal ini dikarenakan 
jumlah penduduk di daerah ini merupakan terbanyak ketiga di Mojolaban 
dan selain itu juga banyak dilakukan pembangunan di sektor pemukiman 
dan perumahan dengan memanfaatkan alih fungsi lahan pertanian 
sehingga memberikan peluang bagi para penduduknya untuk membuka 
berbagai macam usaha baru seiring dengan pembangunan yang 
dilaksanakan di daerah tersebut. 
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50.000.001-75.000.000 
75% 
25.000.001-50.000.000 3% 
5% 
1.000.000-25.000.000 5% 
9% 3% 
5. Total Asset 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan total asset. Responden yang memiliki total 
asset berjumlah 1.000.000 - 25.000.000 sebanyak 75 responden, total 
asset dengan jumlah 25.000.000 - 50.000.000 sebanyak 3 responden, 
total asset dengan jumlah 50.000.000 - 75.000.000 sebanyak 5 
responden, total asset dengan jumlah 75.000.000 - 100.000.000 sebanyak 
5 responden, total asset dengan jumlah 100.000.000 - 500.000.000 
sebanyak 9 responden dan total asset dengan jumlah > 500.000.000 
sebanyak 3 responden.  
Hal tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 5 
 Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Total Asset 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa total asset para 
pelaku usaha UMKM di Mojolaban terbanyak berada di kisaran antara 
1.000.000 – 25.000.000. Hal ini dikarenakan oleh jenis usaha yang 
dilakukan oleh para pelaku usaha UMKM tersebut yang mayoritas adalah 
usaha kuliner. 
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<10.000.000 
10.000.000- 30.000.000 
> 30.000.000 
87% 
4% 9% 
6. Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan pendapatan. Responden yang memiliki 
pendapatan berjumlah < 10.000.000 sebanyak 87 responden,  pendapatan 
10.000.000 - 30.000.000      sebanyak   9   responden   dan   jumlah   
pendapatan > 30.000.000 sebanyak 4 responden. Hal tersebut dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 6  
Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 
pendapatan terbanyak para pelaku usaha UMKM di Mojolaban adalah < 
10.000.000. Hal ini menunjukkan kondisi nyata para pelaku usaha 
UMKM di Mojolaban yang mayoritas bergerak di sektor informal yang 
di dominasi oleh usaha yang bergerak di bidang kuliner. Pendapatan di 
bidang kuliner ini diperoleh dengan cara menjual produk-produk olahan 
yang berupa makanan ringan dan makanan khas daerah Sukoharjo. 
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7. Jumlah Responden Berdasarkan Penyerapan Tenaga Kerja 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan penyerapan tenaga kerja. Responden yang 
memiliki jumlah karyawan kurang dari 6 orang berjumlah 86 responden, 
jumlah karyawan 6-19 berjumlah 13 responden dan jumlah karyawan 51-
99 orang berjumlah 1 responden. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini: 
Gambar 4. 7 
            Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
karyawan atau tenaga kerja yang dimiliki oleh mayoritas pelaku usaha di 
Mojolaban adalah kurang dari 6 orang. Hal ini berkaitan dengan skala 
usaha yang pada umumnya adalah usaha dengan skala mikro yang nilai 
asetnya di bawah 50 juta dan dengan jumlah karyawan atau tenaga kerja 
kurang dari 10 orang. 
 
 
 
6--19 
51-99 
86% 
<6 
1% 13% 
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8. Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan lama usaha. Responden yang sudah 
menjalankan usaha < 5 tahun berjumlah 76 responden, 5-10 tahun 
berjumlah 13 responden, 11-15 tahun berjumlah 4 responden, 16-20 
tahun berjumlah 3 responden dan > 20 tahun berjumlah 4 responden. Hal 
tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 8 
 Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha 
 
                          Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa lama usaha 
mayoritas pelaku usaha UMKM di Mojolaban adalah < 5 tahun. Hal ini 
berkaitan dengan aset dan pendapatan yang ditunjukkan pada pelaku 
usaha UMKM di Mojolaban yang mayoritas masih tergolong rendah.  
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 
lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/ 
keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan 
<5 TAHUN 
5-10 TAHUN 
11-15 TAHUN 
16-20 TAHUN 
> 20 TAHUN 
76% 
13% 
3% 4% 4% 
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biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. Semakin lama 
menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan 
pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen (Wicaksono, 
2011). 
 
9. Jumlah Responden Berdasarkan Keterkaitan Responden dengan 
Lembaga Keuangan 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan keterkaitan responden dengan lembaga 
keuangan yang dibagi menjadi lembaga keuangan konvensional dan 
syariah. Responden yang menjadi nasabah lembaga keuangan 
konvensional sebanyak 33 responden dan syariah sebanyak 67 responden. 
Hal tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
Gambar 4. 9  
           Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Keterkaitan 
Responden dengan Lembaga Keuangan 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas 
pelaku usaha UMKM di Mojolaban lebih cenderung memilih lembaga 
Lembaga Keuangan 
Konvensional 
Lembaga Keuangan 
Syariah 
67% 
33% 
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keuangan syariah untuk mendapatkan dana tambahan atau modal usaha 
dikarenakan lembaga keuangan syariah memberikan persyaratan yang 
lebih mudah untuk mendapatkan kredit usaha atau pinjaman dana dengan 
sistem kemitraan.  
Hal ini juga dikarenakan untuk menghindari riba. Prinsip Syariah 
adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan (penyimpanan 
dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya) 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan Syariah 
Nasional (DSN) yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di 
bidang syariah. 
 
10. Jumlah Responden Berdasarkan Sumber Permodalan 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM yang dapat 
digolongkan berdasarkan sumber permodalan melalui Bank Syariah, Bank 
Konvensional, Koperasi, BMT, modal sendiri dan sumber lain. 
Responden yang mendapatkan modal dari Bank syariah sebanyak 2 
responden, bank konvensional sebanyak 5 responden, koperasi  sebanyak 
5 responden, BMT sebanyak 15 responden, pelaku UMKM yang 
menggunakan modal sendiri berjumlah 69 responden dan 4 responden 
menggunakan modal dari sumber lain. Hal tersebut dapat dilihat pada 
diagram dibawah ini: 
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Gambar 4. 10 
 Diagram Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Sumber Permodalan 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
  
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas 
pelaku usaha UMKM di Mojolaban menggunakan modal sendiri untuk 
mendirikan dan mengembangkan usaha mereka. Hal ini dikarenakan 
tingkat pendidikan para pelaku usaha UMKM di Mojolaban yang 
tergolong rendah, sehingga pengetahuan mereka akan sumber 
permodalan dan cara mendapatkannya menjadi minim.  
Para pelaku usaha UMKM tersebut memilih untuk menggunakan 
modal sendiri yang dihasilkan dari menjual tanah, kendaraan, dan 
barang-barang berharga mereka untuk mendirikan usaha dikarenakan 
cara ini di anggap lebih mudah dan aman serta memiliki tingkat resiko 
yang kecil. Kondisi nyata dari pada pelaku usaha UMKM di Mojolaban 
menunjukkan bahwa mereka lebih memilih mendapatkan suntikan modal 
dari keluarga, kerabat dan lembaga informal seperti rentenir.  
Mereka cenderung tidak tertarik dengan pembiayaan karena 
menurut mereka sistem dan prosedurnya cukup rumit, suku bunga bank 
SENDIRI
II 
BMT 69% 
BANK 
KONVENSIONAL 
KOPERASI 
5% 
 
15% 
BANK SYARIAH 
5% 4% 
2% 
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terlalu tinggi, dan para pelaku UMKM beranggapan tidak akan 
mendapatkan persetujuan pinjaman. 
 
11. Jenis Usaha 
Jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM dengan jenis usaha 
yang bermacam-macam. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah 
ini: 
Gambar 4. 11 
 Diagram Persentase Jenis Usaha 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Berdasarkan diagram presentase jenis usaha di atas, dapat diketahui 
bahwa usaha di bidang kuliner dalah yang paling banyak dilakukan oleh 
para pelaku usaha UMKM di Mojolaban. Usaha di bidang kuliner yang 
mendominasi jenis usaha UMKM di Mojolaban dikarenakan usaha di 
bidang ini merupakan usaha yang paling mudah untuk dilaksanakan 
selain oleh karena ketrampilan penduduknya dalam mengolah bahan 
pangan, juga ketersediaan bahan baku untuk olahan pangan di daerah ini 
sangat mencukupi.  
Usaha di bidang kuliner memberikan peluang yang sangat besar 
2 2 4 2 4 5 2 5 
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bagi para pelaku usaha UMKM untuk maju oleh karena daerah 
Sukoharjo memiliki banyak variasi makanan tradisional yang menjadi 
ciri khas daerah yang dapat menjadi produk utama untuk dipasarkan 
kepada para turis atau pengunjung daerah wisata setempat.  
 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Uji Instrumen dan Model Penelitian 
Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian sudah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Berikut adalah 
hasil pengujian validitas dan reliabilitas.  
1) Uji Validitas 
Menentukan valid tidaknya butir soal pertanyaan adalah dengan 
melihat pada kolom corrected item correlation, pada penelitian kali ini, 
yang dikatakan valid apabila koefisien melebihi atau sama dengan angka 
0,1654. Setelah diuji validitas hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2.1  
Rekapitulasi Uji Validitas Kuesioner Variabel Pengelolaan Keuangan 
Variabel Item 
Corrected Item- 
Total Correlation 
Keterangan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Q1 0.249 VALID 
Q2 0.451 VALID 
Q3 0.376 VALID 
Q4 0.376 VALID 
Q5 0.323 VALID 
Q6 0.643 VALID 
Q7 0.438 VALID 
Q8 0.571 VALID 
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Tabel 4.2.2 
Rekapitulasi Uji Validitas Kuesioner Variabel Literasi Keuangan Dasar 
 
Variabel Item 
Corrected 
Item- Total 
Correlation 
Keterangan 
Literasi Keuangan Dasar Q9 0.712 VALID 
Q10 0.568 VALID 
Q11 0.765 VALID 
Q12 0.703 VALID 
Q13 0.604 VALID 
Q14 0.751 VALID 
Q15 0.643 VALID 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Q9, Q10, Q11, Q12, Q13, Q14, Q 
dan Q1 nilai korelasinya lebih dari angka 0,1654 dan dikatakan valid. Uji 
validitas kuesioner mengenai literasi keuangan dasar menunjukkan bahwa 
semua butir Q valid dan angka reliabel yang bagus sehingga variabel ini dapat 
digunakan untuk penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan 
bahwa kuisoner pada penelitian ini memiliki 15 butir pertanyaan yang valid 
atau semua butir pertanyaan pada kuesioner dapat digunakan untuk 
penelitian. 
2) Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan nilai 
cronbach alpha > 0.70 yang sudah dikategorikan memiliki tingkat 
realibilitas yang mencukupi (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 47). 
Jika koefisien cronbach alpha kurang dari 0,7 maka instrumen tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas 
instrumen penelitian:  
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Tabel 4.2.3  
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Koefisien cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
Pengelolaan Keuangan 0.853 VALID 
Literasi Keuangan Dasar 0.885 VALID 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua variabel dikatakan 
reliabel karena memiliki angka lebih dari 0,7. Sehingga item-item pada 
variabel-variabel tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
 
3) Uji Ordinal Logistic Regression 
1) Pengujian dengan Model Fit 
Pengujian ini akan menguji pengaruh dari masing-masing 
variabel independen yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, jumlah 
pendapatan, lokasi usaha dan keterkaitan responden dengan lembaga 
keuangan. Analisis pertama yang dilakukan adalah menguji 
keseluruhan model (overall model fit). 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -
2 log likehood (-2LL) awal (intercept only) dengan -2 log likehood (-
2LL) pada model final. Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal 
(intercept only) dengan -2 log likehood (-2LL) pada model final 
menunjukkan bahwa model fit dengan data (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.2.4 
Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL akhir 
Model Fitting Information 
 
Model 
-2 Log 
Likelihood 
 
Chi-
Square 
 
Df 
 
Sig. 
Intercept 
Only 
Final 
109.56
6 
87.658 
 
39.315 
 
14 
 
.000 
Link function: Logit. 
Tabel 4.2.4 menunjukkan perbandingan antara nilai -2LL pada 
model intercept only dengan -2LL pada model final. Dari tabel 
diketahui bahwa angka -2LL awal (intercept only) yang hanya 
memasukkan konstanta saja adalah sebesar 109,566 dan pada -2LL 
akhir, angka -2LL mengalami penurunan menjadi 87,658. Hal ini 
menunjukkan model dengan penambahan variabel lebih baik dalam 
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap peringkat literasi 
keuangan pada pelaku UMKM di Mojolaban, atau dengan kata lain 
model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
2) Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui variabilitas variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen digunakan nilai Pseudo R Square. 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2.5 
Nilai Pseudo R Square 
Pseudo R-Square 
 
Link function: Logit. 
Tabel 4.2.5  menunjukkan nilai Pseudo R Square. Nilai Pseudo 
R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada Regresi 
berganda (Ghozali, 2011). Dilihat dari tabel 4.9 nilai Pseudo R Square 
adalah sebesar 0,567 (nilai Mc Fadden). Nilai ini mengandung arti 
bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen adalah sebesar 56,7 %. Sisanya sebanyak 43,3% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian. 
3) Hasil Pengujian Ordinal Logistic Regression  
Pengujian ordinal logistic regression dilakukan untuk melihat 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan 
UMKM. Berikut hasil uji ordinal logistic regression: 
 
 
 
 
Cox and Snell 
Nagelkerke 
McFadden 
.356 
.344 
.567 
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Tabel 4.2.6 
Hasil Uji Ordinal Logistic Regression 
 
Parameter Estimates 
 
 
Estimate 
 
Std. 
Error 
 
Wald 
 
Df 
 
Sig. 
95% 
Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Thres
hold 
[literasi 
= 1] 
-22.554 2.584 76.174 1 .000 -27.619 -17.489 
 
[literasi 
= 2] 
-15.935 2.374 45.049 1 .000 -20.589 -11.282 
Locat
ion 
[JK=1] .489 .555 .779 1 .377 -.597 1.576 
 [JK=2] 0 . . 0 . . . 
 [PT= 1] -.882 2.902 .092 1 .761 -6.570 4.806 
 [PT= 2] -.058 1.729 .001 1 .973 -3.447 3.331 
 [PT= 3] .393 1.527 .066 1 .797 -2.600 3.386 
 [PT= 4] 2.373 1.849 1.647 1 .199 -1.251 5.998 
 [PT= 5] 1.439 1.591 .817 1 .366 -1.680 4.558 
 [PT= 6] 0 . . 0 . . . 
 
[ALMT
=1] 
-.463 1.173 .156 1 .693 -2.763 1.836 
 
[ALMT
=2] 
.054 1.163 .002 1 .963 -2.227 2.334 
 
[ALMT
=3] 
.920 1.178 .609 1 .435 -1.390 3.230 
 
[ALMT
=4] 
.006 1.523 .000 1 .997 -2.979 2.990 
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Estimate 
 
Std. 
Error 
 
Wald 
 
Df 
 
Sig. 
95% 
Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
 
[ALMT
=5] 
0 . . 0 . . . 
 [P=1] -19.442 1.410 190.224 1 .000 -22.205 -16.679 
 [P=2] -21.633 1.785 146.852 1 .000 -25.132 -18.134 
 [P=3] -17.352 .000 . 1 . -17.352 -17.352 
 
[STAT
US=1] 
2.100 .716 8.594 1 .003 .696 3.504 
 
[STAT
US=2] 
 . . 0 . . . 
Link function: Logit. 
4) Estimasi Parameter dan Interpretasi Hasil 
Berdasarkan hasil uji ordinal logistic regression diketahui 
bahwa variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM adalah pengetahuan literasi keuangan 
dasar UMKM dan pengelolaan kredit responden dengan lembaga 
keuangan. Berdasarkan tabel 4.2.6 maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut:  
 Logit (p1) = -22.554 + 0.489 JK – 0.882 PT – 0.058 PT + 0.393 PT 
+ 2.373 PT + 1.439 PT – 0.463 ALMT + 0.054 ALMT + 0.920 
ALMT + 0.006 ALMT – 19.442 P – 21.633 P – 17.352 P + 2.100 STATUS 
Logit (p1 + p2) = -15.935 554 + 0.489 JK – 0.882 PT – 0.058 PT + 0.393 
PT + 2.373 PT + 1.439 PT – 0.463 ALMT + 0.054 ALMT + 
0.920 ALMT + 0.006 ALMT – 19.442 P – 21.633 P – 17.352 P + 2.100 
STATUS 
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Hubungan antara odds dan variabel independen dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kenaikan 1 tingkat pengetahuan dasar literasi keuangan akan 
menaikkan probablitas pengelolaan keuangan UMKM kategori 
rendah sebesar 6,767E-36 dan menurunkan probabilitas literasi 
keuangan kategori sedang sebesar 5,062E – 33 
2) Kenaikan 1 tingkat literasi terhadap pengelolaan kredit UMKM 
responden dengan lembaga keuangan akan menaikkan probablitas 
pengelolaan keuangan UMKM kategori sedang sebesar 1,309E – 
09 dan menaikkan probabilitas pengetahuan keuangan UMKM 
kategori sedang sebesar 9,79291E – 07. Dalam hal ini exp = 
exponensial (e) = 2,71828 
5) Uji Pararel Lines 
Uji pararel lines menilai apakah asumsi bahwa semua kategori 
memiliki parameter yang sama atau tidak. Uji pararel line dikatakan 
sesuai apabila menunjukkan nilai p> 0.05 (Ghozali, 2011). Hasil 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2.7 
Uji Pararel Lines 
Test of Parallel Linesa 
 
Model 
-2 Log 
Likelihood 
 
Chi-Square 
 
df 
 
Sig. 
Null 
Hypothesis 
General 
73.518 
76.725 
 
8.793 
 
14 
 
.962 
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The null hypothes is states that the location parameters 
(slope coefficients) are the same across response 
categories. 
1. Link function: Logit. 
Tabel 4.2.7 menunjukkan angka signifikan sebesar 0,962 
sehingga model dalam penelitian ini sudah sesuai dan dapat 
digunakan. 
 
4.3 Pembahasaan dan Hasil Analisis Data 
1. Tingkat Literasi Keuangan Pelaku UMKM di Kecamatan 
Mojolaban 
Hasil analisis deskriptif untuk literasi keuangan dasar diperoleh 
dari nilai minimum ideal 38, nilai maksimum ideal 152, Standar Deviasi 
ideal 19 dan Mean ideal 95. Untuk frekuensi variabel literasi keuangan 
dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3.1 
Frekuensi Data Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Kategori 
Jumlah 
Nilai 
(X) 
Frekuensi Persentase 
Rendah X < 76 1 1% 
Sedang 76 ≤ x≤ 
114 
68 68% 
Tinggi X > 114 31 31% 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas pelaku UMKM yang 
menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat literasi 
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keuangan dengan kategori sedang sebanyak 68 responden, responden 
yang memiliki tingkat literasi keuangan katergori tinggi sebanyak 31 
responden dan 1 responden memiliki tingkat literasi keuangan kategori 
rendah. Persentase data literasi keuangan disajikan dalam diagram di 
bawah ini: 
Gambar 4.3.2 
Diagram Persentase Tingkat Literasi Keuangan Pelaku UMKM 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Dari 100 pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian ini 
mayoritas tergolong memiliki literasi keuangan sedang. Jika tingkat 
literasi keuangan diklasifikasikan berdasarkan Strategi Nasional Literasi 
Keuangan Indonesia OJK, maka pelaku UMKM tergolong sufficient 
literate dimana pelaku UMKM memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan akan tetapi, pelaku UMKM tidak memiliki keterampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa keuangan. 
 
Sedang 
Tinggi 
68% 
Rendah 
31% 
1% 
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Kurang optimalnya literasi keuangan pada pelaku UMKM ini 
menjadi tugas bersama dalam jangka panjang untuk mengingkatkan 
literasi pelaku UMKM yang sebelumnya sufficient literate menjadi well 
literate. Hal ini perlu dilakukan agar pelaku UMKM dapat menentukan 
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, dapat 
mengelola keuangannya dengan baik sehingga dapat memberikan nilai 
tambah secara ekonomis bagi dirinya, dapat meningkatkan kesejahteraan 
mereka, terhindar dari akibat krisis ekonomi dan terhindar dari aktivitas 
investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 
Hasil ini sesuai dengan Chen dan Volpe (1998) yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan (financial literacy) adalah tentang pengetahuan 
atau kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi dan pemahaman 
keuangan mengenai tabungan, asuransi dan investasi. 
Sehingga dengan kemunculan literasi keuangan yang baik 
UMKM dapat mengelola keuangan dengan benar hasil ini juga didukung 
oleh Orton (2007) yang  menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi 
hal yang tidak dapatdipisahkan dalam kehidupan seseorang karena 
literasi keuangan merupakan alat yang berguna untuk membuat 
keputusan keuangan yang terinformasi, namun dari pengalaman-
pengalaman berbagai Negara masih menunjukkan literasi keuangaan 
yang relatif kurang tinggi.  
Byrne dalam Rasyid (2012) juga menemukan bahwa pengetahuan 
keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan 
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yang salah dan menyebabkan bisa dalam pencapaian kesejahteraan di 
saat usia tidak produktif lagi. Menurut President’s Advisory Council 
dalam penelitian Monticone (2011), literasi keuangan adalah kemampuan 
dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola 
sumber daya keuangan secara efektif untuk kesejahteraan seumur hidup. 
1. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 
UMKM 
Hipotesis menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM 
di Daerah Kecamatan Mojolaban. Hasil pengujian regresi menunjukkan 
bahwa nilai koefisien berbeda-beda sesuai dengan jumlah pendapatan. 
Untuk nilai koefisien dengan jumlah pendapatan < 10.000.000 bernilai 
negatif sebesar -19,442 dengan tingkat signifikansi 0,00. Jumlah 
pendapatan 10.000.000 – 30.000.000 bernilai negatif sebesar -21,633 
dengan tingkat signifikansi 0,00.  
Jumlah pendapatan > 30.000.000 bernilai negatif sebesar -17,352 
dengan tingkat signifikansi 0,00. Nilai signifikansi dari semua jumlah 
pendapatan lebih kecil dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pada penelitian ini berhasil didukung sehingga hipotesis 
diterima. 
Hasil penelitian yang negatif signifikan menandakan bahwa 
setiap pelaku UMKM dengan jumlah pendapatan lebih kecil memiliki 
kesempatan literasi keuangan syariah dengan kategori yang lebih baik. 
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Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian - penelitian terdahulu yang 
menyatakan literasi keuangan meningkat seiring dengan peningkatan 
pengelolaan pendapatan Scheresberg (2013). The Social Research Centre 
(2011) menjelaskan Household income (pendapatan keluarga) juga 
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Pendapatan keluarga 
mempunyai hubungan yang relatif kuat dan positif terhadap pengendalian 
keuangan. 
Akan tetapi, hasil penelitian ini sesuai untuk menggambarkan 
realita pelaku UMKM yang menjadi responden, dimana mayoritas pelaku 
UMKM memiliki kategori literasi keuangan sedang atau sufficient 
literate dimana mereka tidak memiliki keterampilan dalam mengelola 
keuangan yang mereka punya sehingga dengan jumlah pendapatan yang 
banyak mereka akan cenderung kesulitan dalam mengelola keuangan 
dengan baik. 
Bagaimanapun tingginya tingkat penghasilan seseorang, tanpa 
pengelolaan yang tepat, keamanan finansial pasti akan sulit dicapai. 
Tidak dapat dipungkiri juga bahwasannya permasalahan UMKM di 
Indonesia salah satunya adalah rendahnya pengetahuan dan kompetensi 
kewirausahaan sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas usaha 
dan tenaga kerja. Hal tersebut juga terlihat pada ketidakmampuan pelaku 
UMKM dalam hal manajemen usaha, terutama dalam hal pencatatan 
keuangan dan pengelolaan keuangan. 
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Selain itu, karakter mayoritas masyarakat Indonesia yang 
konsumtif juga menjadi alasan yang kuat untuk memperkuat hasil 
penelitian ini, orang yang memiliki pendapatan dengan jumlah banyak 
cenderung untuk berbuat boros dan menghambur - hamburkan hartanya. 
Jika dana yang ada cukup untuk memuasi satu keinginan, maka keinginan 
yang lain akan muncul, dan jika yang terakhir itu telah terpuaskan juga 
maka akan muncul yang lainnya lagi, dan demikian hidup akan dipenuhi 
dengan perjuangan memenuhi rantai keinginan yang tak ada akhirnya itu.  
Orang boros ini dapat diindikasikan memiliki literasi keuangan 
yang rendah karena dia tidak mengontrol pendapatannya dengan lebih 
baik dan tidak mengutamakan untuk ditabung atau melakukan investasi. 
Otoritas Jasa Keuangan (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan 
merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga 
mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik, sesuai dengan 
apa yang mereka butuhkan dan memberikan manfaat. 
Penelitian Mega Dwi Rani Siahaan, 2013 menunjukkan bahwa 
pengetahuan finansial, dan pengendalian diri tidak secara langsung 
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan dalam 
perencanaan keuangan berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan. 
Penelitian Dwitya Aribawa, 2016 mengkonfirmasi adanya 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha 
UMKM kreatif di Jawa Tengah. Hal ini memiliki implikasi bahwa 
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dengan literasi keuangan yang baik diharapkan UMKM akan mampu 
membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat untuk 
peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. 
Dengan literasi keuangan yang baik pengusaha mampu untuk 
menggunakan kemampuan di bidang keuangan dalam pengambilan 
berbagai keputusan yang tepat untuk perusahaan mereka (Muraga dan 
John, 2015). Pemilik/ pengelola bisnis sangat terkait dengan pengambilan 
keputusan keuangan yang kompleks dan strategis terkait dengan 
keberhasilan mencapai tujuan dan keberlanjutan usaha (Draxler, Fischer, 
dan Schoar, 2014).  
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum diketahui bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan 
terhadap pengelolaan keuangan usaha pada UMKM di Mojolaban. 
Dengan adanya kemampuan literasi keuangan yang memadai, maka 
keputusan bisnis dan keuangan yang diciptakan akan menuju ke arah 
pengembangan yang membaik dari waktu ke waktu, mening-katkan 
kemampuan usaha untuk bertahan di tengah krisis dan pada akhirnya 
akan membuat bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panja 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
Tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan usaha UMKM. Semakin tinggi literasi keuangan pada 
UMKM, maka pengelolaan keuangan usaha akan semakin bagus. 
Didukung dengan hasil analisis deskriptif kriteria usaha UMKM yang 
ada di Kecamatan Mojolaban mayoritas memiliki tingkat literasi keuangan 
dengan kategori sedang sebanyak 68 responden, responden yang memiliki 
tingkat literasi keuangan katergori tinggi sebanyak 31 responden dan 1 
responden memiliki tingkat literasi keuangan kategori rendah. 
Dari 100 pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian ini 
mayoritas tergolong memiliki literasi keuangan sedang. Jika tingkat literasi 
keuangan diklasifikasikan berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Indonesia OJK, maka pelaku UMKM tergolong sufficient literate dimana 
pelaku UMKM memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 
keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, 
hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan akan tetapi, pelaku 
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UMKM tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 
keuangan.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini terbatas hanya pada pelaku usaha UMKM di Kecamatan 
Mojolaban. 
2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya 100 
UMKM dan tidak menggunakan keseluruhan populasi UMKM di 
Kecamatan Mojolaban yang ada. 
3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terbatas hanya dua yaitu 
tingkat literasi keuangan dan pengelolaan keuangan, tanpa melihat kinerja 
UMKM yang ada. 
5.3 Saran 
Penelitian mengenai literasi keuangan untuk UMKM terlebih untuk 
UMKM yang ada di wilayah pasar masih realtif jarang dilakukan di 
Indonesia. Sebagian besar penelitian melihat hubungan atau pengaruh literasi 
keuangan individu ataupun keluarga. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 
adanya pemilihan jumlah dan lokasi sampel yang lebih luas sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih akurat, strategi perumusan dalam mengukur 
variabel terhadap sampel penelitian yang lebih detail dan akurat sehingga 
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hasil penelitian dapat menjelaskan dan merumuskan hasil yang lebih baik 
serta dalam pemilihan skala pengukuran indikator pada setiap variabel agar 
menyesuaikan dengan bentuk pernyataan dan jawaban (pada kusioner) yang 
dibutuhkan, seperti skala nominal dengan jawaban “ya” dan “tidak” untuk 
mendapatkan jawaban yang tegas. Dan jika memungkinkan adanya 
penambahan model variabel yang lebih luas seperti akses kredit formal dan 
lain sebagainya. 
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 KUESIONER PENELITIAN 
 
A. Identitas Responden 
I1 Nama Lengkap 
........................................................
...........    
I2 Alamat & Nomor Telp/ HP 
........................................................
...........    
 
     
I3 Jenis Kelamin □ Laki – laki  □ Wanita 
I4 Usia □ ≤ 25 tahun  >40–55 tahun 
  □ >25 – 40 tahunn  > 55 tahun 
I5 Pendidikan Terakhir □ SD  Diploma 
  □ SMP  Sarjana 
  □ SMA/SMK  □ Pascasarjana 
I6 Kapan usaha didirikan □ < 3 tahun  □ >5–10 tahun 
  □ 3 – 5 tahun  □ > 10 tahun 
I7 Jumlah karyawan yang □ 1 – 4 orang  □ 20–99 
 dimiliki □ 5 – 19 orang(Orang)  orang(.. orang) 
I8 Jenis  Usaha/Bisnis  yang ……………………………………… 
 dijalankan saat ini     
 
     
I9 Omset penjulan/bulan □ < 10 juta  □ ≥ 25 – 100 juta 
  □ > 10 juta – 25 juta  □ > 100–208 juta 
    □ > 208– 4,1 M 
 
B. Gambaran Umum UMKM 
Nama Usaha :  
Alamat Usaha :  
Tahun Berdiri : 
Jumlah Karyawan  :  
C. PetunjukPengisian 
Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
ada pada kuesioner ini sesuai dengan keadaan, pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri yang sebenarnya, bukan pendapat dari orang lain 
dengan memberi tanda checklist (√) pada kolom Ya atau Tidak, dengan 
menuliskan alasan pada kolom keterangan mengapa memilih jawaban 
tersebut 
  
Bagian A 
Pengelolaan Keuangan 
 
No Pernyataan Ya  Tidak Keterangan 
1. Apakah bapak/ibu membuat 
perencanaan keuangan dalam 
produksi dan penjualan produk? 
   
2. Apakah bapak/ibu membuat 
perencanaan modal awal mendirikan 
perusahaan dan laba? 
   
3. Apakah bapak/ibu rutin melakukan 
rekapitulasi pengeluaran kas setiap 
bulannya? 
   
4. Apakah bapak/ibu melakukan 
pencatatan transaksi penjualan dan 
pembelian? 
   
5. Apakah bapak/ibu membuat laporan 
keuangan lengkap? 
   
6. Apakah bapak/ibu mempergunakan 
laporan neraca dalam menilai 
kemajuan usaha bapak/ibu? 
   
7. Apakah bapak/ibu  memiliki 
prosedur atau tahapan untuk 
penarikan kas keluar? 
   
8. Apakah bapak/ibu mengarsipkan 
seluruh nota penjualan barang 
dagang? 
   
 
Bagian B 
Literasi Keuangan Dasar 
 
LKD Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan Ukm 
Benar Salah 
  
9 
Apakah bapak/ ibu mengetahui cara dan persyaratan untuk 
membuka rekening di bank? 
  
10 
Apakah bapak/ ibu memiliki identitas untuk membuka 
rekening di bank? 
  
11 
Apakah bapak/ ibu mengetahui adanya prosedur saldo 
minimum apabila menabung di bank?   
  
12 Apakah bapak/ ibu mengetahui adanya jaminan garansi 
dari bank?   
13 
Apakah bapak/ ibu mengetahui apabila menabung di bank 
uang dapat berkurang karena adanya inflasi?   
14 
Apakah bapak/ ibu mengetahui apabila nila uang 
sekarang lebih besar dibandingkan dengan 10 tahun yang 
akan datang?   
15 
Apakah bapak/ ibu mengetahui adanya perubahan suku 
bunga di bank?   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 
HASIL OLAH DATA 
Descriptives 
 
Frequencies 
jenis kelamin 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 55 55,0 55,0 55,0 
perempuan 45 45,0 45,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
jenis kelamin 100 1 1 2 145 1,45 ,500 
usia 100 3 1 4 165 1,65 ,757 
pendidikan terakhir 100 5 1 6 348 3,48 1,159 
lokasi usaha 100 4 1 5 229 2,29 1,157 
total asset 100 5 1 6 179 1,79 1,506 
pendapatan 100 2 1 3 117 1,17 ,473 
penyerapan tenaga kerja 100 2 1 3 115 1,15 ,386 
lama usaha 100 4 1 5 146 1,46 ,999 
keterkaitan responden 
dengan lembaga 
keuangan 
100 1 1 2 133 1,33 ,473 
permodalan 100 4 1 5 452 4,52 ,948 
jenis usaha 100 11 1 12 443 4,43 3,072 
Valid N (listwise) 100       
usia 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
17-30 51 51,0 51,0 51,0 
31-44 34 34,0 34,0 85,0 
45-58 14 14,0 14,0 99,0 
59-72 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
  
 
 
 
 
 
pendidikan terakhir 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 2 2,0 2,0 2,0 
SMP 15 15,0 15,0 17,0 
SMA 47 47,0 47,0 64,0 
diploma 7 7,0 7,0 71,0 
sarjana 27 27,0 27,0 98,0 
pascasarjana 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
lokasi usaha 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
joho 30 30,0 30,0 30,0 
klimprit 31 31,0 31,0 61,0 
gadingan 25 25,0 25,0 86,0 
kragilan 8 8,0 8,0 94,0 
cangkil 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
total asset 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1000.000-25.000.000 75 75,0 75,0 75,0 
25.000.001-50.000.000 3 3,0 3,0 78,0 
50.000.001-75.000.000 5 5,0 5,0 83,0 
75.000.001-
100.000.000 
5 5,0 5,0 88,0 
100.000.001-
500.000.000 
9 9,0 9,0 97,0 
>500.000.001 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
  
pendapatan 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
<10.000.000 87 87,0 87,0 87,0 
10.000.000-
30.000.000 
9 9,0 9,0 96,0 
>30.000.000 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
penyerapan tenaga kerja 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
<6 karyawan 86 86,0 86,0 86,0 
6-19 karyawan 13 13,0 13,0 99,0 
51-99 
karyawan 
1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
lama usaha 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
<5 tahun 76 76,0 76,0 76,0 
5-10 tahun 13 13,0 13,0 89,0 
11-16 
tahun 
4 4,0 4,0 93,0 
16-20 
tahun 
3 3,0 3,0 96,0 
>20 tahun 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
keterkaitan responden dengan lembaga keuangan 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
lembaga keuangan 
konvensional 
67 67,0 67,0 67,0 
lembaga keuangan 
syariah 
33 33,0 33,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
  
permodalan 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
bank syariah 2 2,0 2,0 2,0 
bank 
konvensional 
5 5,0 5,0 7,0 
koperasi 5 5,0 5,0 12,0 
BMT 15 15,0 15,0 27,0 
modal sendiri 73 73,0 73,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
jenis usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
percetakan 4 4,0 4,0 4,0 
kuliner 43 43,0 43,0 47,0 
fashion 11 11,0 11,0 58,0 
jasa 5 5,0 5,0 63,0 
tiket 2 2,0 2,0 65,0 
konter 5 5,0 5,0 70,0 
konveksi 4 4,0 4,0 74,0 
perdagang 16 16,0 16,0 90,0 
obat herbal 2 2,0 2,0 92,0 
accesories 4 4,0 4,0 96,0 
kerajinan 2 2,0 2,0 98,0 
pertanian 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
literasi keuangan 3,50 2,841 100 
pengelolaan 
keuangan 
3,58 3,355 100 
 
Correlations 
 literasi 
keuangan 
pengelolaan 
keuangan 
Pearson 
Correlation 
literasi keuangan 1,000 ,851 
pengelolaan 
keuangan 
,851 1,000 
Sig. (1-tailed) 
literasi keuangan . ,000 
pengelolaan 
keuangan 
,000 . 
N 
literasi keuangan 100 100 
pengelolaan 
keuangan 
100 100 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
pengelolaan 
keuangan
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: literasi keuangan 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
  
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,851
a
 ,724 ,721 1,500 1,909 
a. Predictors: (Constant), pengelolaan keuangan 
b. Dependent Variable: literasi keuangan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 578,636 1 578,636 257,331 ,000
b
 
Residual 220,364 98 2,249   
Total 799,000 99    
a. Dependent Variable: literasi keuangan 
b. Predictors: (Constant), pengelolaan keuangan 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value ,92 6,69 3,50 2,418 100 
Residual -2,964 4,080 ,000 1,492 100 
Std. Predicted 
Value 
-1,067 1,317 ,000 1,000 100 
Std. Residual -1,977 2,721 ,000 ,995 100 
a. Dependent Variable: literasi keuangan 
 
 
 
  
Model Fitting Information 
 
Model 
-2 Log 
Likelihood 
 
Chi-
Square 
 
Df 
 
Sig. 
Intercept 
Only 
Final 
109.56
6 
87.658 
 
39.315 
 
14 
 
.000 
Link function: Logit. 
Test of Parallel Linesa 
 
Model 
-2 Log 
Likelihood Chi-Square 
 
df 
 
Sig. 
Null 
Hypothesis 
General 
73.518 
76.725 
 
8.793 
 
14 
 
.962 
The null hypothes is states that the location parameters 
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